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ABSTRAK 

Skripsi yang berjudul “Analisis Hukum Islam Terhadap Peraturan Bupati 

Kulon Progo Nomor 18 tahun 2016 Pasal 1 Ayat 14 Tentang Pembangunan 

Keluarga”. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dua rumusan masalah yaitu: 

Bagaimana deskripsi pada pasal 1 ayat 14 Peraturan Bupati Kulon Progo Nomor 

18 Tahun 2016 Tentang Pembangunan Keluarga dan bagaimana analisis hukum 

Islam pada pasal 1 ayat 14 Peraturan Bupati Kulon Progo Nomor 18 Tahun 2016 

Tentang Pembangunan Keluarga. 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, di mana data yang terkait 

berupa paparan sebuah kalimat bukan angket. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kepustakaan (library reseacrh). Data yang diperoleh diuraikan 

menggunakan teknis deskriptif analisis sehingga dapat dianalisis semua aspek 

yang berkaitan dengan objek dari penelitian ini dengan menggunakan pola pikir 

deduktif. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik dari keluarga sejahtera 

yang merupakan unsur dari pembangunan keluarga jika dikelompokkan terbagi 

menjadi lima bidang yaitu, pertama bidang keagamaan yang meliputi bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa dan perkawinan yang sah yang menjelaskan dalam 

keluarga harus mendalami dan mengamalkan ajaran agama Islam sehingga 

pelaksanaan perkawinan harus sesuai dengan agama yang dianut. Kedua bidang 

kesehatan yang meliputi sehat dan memiliki jumlah anak yang ideal yang 

menjelaskan dalam keluarga harus melakukan hidup sehat dan melakukan upaya 

mewujudkan keluarga bahagia dengan melakukan pengaturan kehamilan. Ketiga 
bidang ekonomi yang meliputi mandiri yang menjelaskan setiap keluarga harus 

mampu mencukupi setiap kebutuhannya sehingga tidak bergantung dengan orang 

lain. Keempat bidang pendidikan yang meliputi berwawasan ke depan dan maju 

yang menjelaskan di dalam keluarga terbuka terhadap ilmu pengetahuan dan 

teknologi agar memiliki perencanaan yang baik di masa depan. Kelima bidang 
psikologi yang meliputi harmonis, bertanggung jawab, bercirikan sejahtera 

menjelaskan keluarga haruslah mempunyai hubungan yang baik antar keluarga 

dan memiliki ketahanan keluarga yang tinggi agar tercapainya keluarga sejahtera. 

Berdasarkan dengan kesimpulan di atas, maka Pemerintah Kabupaten 

Kulon Progo Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Pengendalian Penduduk 

dan Keluarga Berencana agar memperhatikan masyarakat sekitar untuk selalu 

memberikan arahan tentang implementasi pembangunan keluarga agar terciptanya 

keluarga sejahtera di Kabupaten Kulon Progo. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkawinan yang dalam istilah agama disebut ‚nikah‛ ialah 

melakukan suatu akad atau perjanjian untuk meningkatkan diri antara 

seorang laki-laki dan wanita untuk menghalalkan hubungan kelamin 

antara kedua belah pihak, dengan dasar sukarela dan keridhoan kedua 

belah pihak untuk mewujudkan suatu kebahagiaan hidup berkeluarga 

yang diliputi rasa kasih sayang dan ketentraman dengan cara-cara yang 

diridhoi oleh Allah.
1
 

Pernikahan merupakan sunnatullah yang umum dan berlaku pada 

semua makhluk-Nya, baik pada manusia, hewan, maupun tumbuh-

tumbuhan. Ia adalah suatu cara yang dipilih oleh Allah Swt, sebagai jalan 

bagi makhluk-Nya untuk berkembang biak dan melestarikan hidupnya.
2
  

Perkawinan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia yang 

normal. Perkawinan menurut Undang-Undang Perkawinan Bab I pasal 1 

ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai 

suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga).
3
 

Landasan perkawinan dengan nilai-nilai roh keislamian yakni sakinah, 

                                                             
1
 Ny. Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam Dan Undang-Undang Perkawinan (Yogyakarta: 

Liberty Yogyakarta, 2007), 8. 
2
 H.M.A. Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2009), 6. 

3
 Maftuh Ahnan, Rumahku Syurgaku (Jakarta: CV Bintang Remaja, 1994), 42. 
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mawadah, dan warahmah.
4
 Pernikahan akan berperan setelah masing-

masing pasangan siap melakukan peranannya yang positif dalam 

mewujudkan tujuan dan pernikahan itu sendiri.
5
  

Islam mengajarkan kepada semua umatnya, bagaimana cara 

menghasilkan generasi yang mempunyai kualitas kesehatan ruhani yang 

unggul. Ada beberapa hal yang perlu menjadi perhatian bagi seorang 

muslim beriman, sebuah pernikahan dan perkawinan bukanlah sekedar 

sebuah pelampiasan nafsu seks belaka, namun justru pernikahan dan 

perkawinan itu mempunyai tujuan yang utama, yaitu rasa tawadlu 

(kepatuhan) terhadap Allah dan Rasul Nya. Di samping itu menikah 

adalah melaksanakan amanah ketuhanan, yaitu melahirkan generasi-

generasi yang kelak mampu meneruskan pengembangan tugas dan 

tanggung jawab kenabian secara proposional dan profesional.
6
 

Pernikahan yang barakah akan menumbuhkan jalinan perasaan 

yang demikian. Mereka akan mendapati pernikahan sebagaimana firman 

Allah Swt,
7
 dalam surat ar-Rum ayat 21: 

نٍِأىنفيسًكيمٍِأىزٍِ ِلىكيمِمًٌ تهًًِأىفٍِخىلىقى كىاجناِلتًٌىسٍكينيواِإًلىيػٍهىاِكىجىعىلىِبػىيػٍنىكيمِمَّوىدَّةنِكىرىحٍْىةنِإًفَِّفِِكىمًنٍِآيَى

ِيػىتػىفىكَّريكفىِ ِلًٌقىوٍوـ تو يَى ِلَى  ذىلًكى

‚Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 

                                                             
4
 Abd. Somad, Hukum Islam: Penormaan Prinsip Syariah Dalam Hukum Indonesia (Jakarta: 

Kencana, 2010), 275 
5
 Slamet Abidin dan Aminudin, Fiqih Munakahat 1 (Bandung: CV Pustaka Setia, 1999), 9. 

6
 Deni Sutan Bahtiar, Ladang Pahala Cinta Berumah Tangga Menuai Berkah (Jakarta: Amzah, 

2011), 31. 
7
 M. Fauzil Adhim, Kado Pernikahan Untuk Istriku (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 1998), 165. 
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merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan 

sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda bagi kaum yang berfikir‛. (QS.ar-Rum:21)
8
 

 

Ayat tersebut menggambarkan  jalinan ketentraman, rasa kasih 

dan rasa sayang sebagai suatu ketenangan yang dibutuhkan masing-

masing individu. Setiap suami isteri yang menikah tentu sangat 

menginginkan kebahagian hadir dalam rumah tangga mereka, ada 

ketenangan, ketentraman, kenyaman dan kasih sayang. Rumah tangga 

yang menjadi surga dunia tidaklah identik dengan limpahan materi, 

kebahagian bukanlah sebuah suatu kemustahilan untuk dicapai, sebab 

kebahagiaan merupakan pilihan dan buah dari cara berfikir dan bersikap. 

Untuk mewujudkan kelurga dengan demikian haruslah bersama-sama 

antara suami dan isteri untuk mengekalkan cinta yang merupakan 

anugerah dari Allah, karena tidak dapat dipungkiri bahwa kualitas 

hubungan suami dan istri dalam rumah tangga sangat mempengaruhi 

keluarga menjadi sakinah, mawaddah, warahmah.
9
 

Keluarga merupakan sebuah institusi terkecil di dalam masyarakat 

yang berfungsi sebagai wahana untuk mewujudkan kehidupan yang 

tentram, aman, damai, dan sejahtera.
10

 Islam mendorong untuk 

membentuk keluarga. Islam mengajak manusia untuk hidup dalam 

naungan keluarga, karena keluarga seperti gambaran kecil dalam 

                                                             
8
 Depag RI, Al-Quran Terjemah Indonesia (Jakarta: Sari Agung Jakarta, 2001), 796. 

9
 Chumaidi Umar, Kiprah Muslimah Dalam Keluarga Islam (Bandung: Mizan, 1990), 82. 

10
 Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender (Malang: UIN Maliki Press, 2013), 33. 
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kehidupan stabil yang menjadi pemenuhan keinginan manusia, tanpa 

menghilangkan kebutuhannya.
11

  

Keluarga menjadi sekolah seumur hidup bagi seluruh anggota 

keluarga. Orang tua menjadi guru yang mengajarkan, memahamkan nilai-

nilai moral, etika yang ada di masyarakat. Orang tua juga berperan dalam 

pembentukan karakter setiap anak. Oleh sebab itu membangun keluarga 

bukan sekedar masalah finansial saja, tetapi yang paling penting adalah 

kesiapan mental, emosi dalam membangun keluarga. Keluarga yang 

dituju dengan adanya perkawinan adalah keluarga yang: 

1. Sakinah, artinya tenang 

2. Mawadah, keluarga yang di dalamnya terdapat rasa cinta, yang 

berkaitan dengan hal-hal yang bersifat jasmani 

3. Rahmah, keluarga yang di dalamnya terdapat kasih sayang, yakni 

yang berkaitan dengan hal-hal yang bersifat kerohanian
12

 

Dalam konteks pembangunan sosial di Indonesia maka 

pembangunan keluarga merupakan salah satu isu tematik dalam 

pembangunan nasional. Upaya peningkatan pembangunan sosial tidak 

terlepas dari pentingnya keluarga sebagai salah satu aspek penting 

pranata sosial yang perlu diperhatikan. Keluarga sejahtera merupakan 

fondasi dasar bagi keutuhan dan keberlanjutan pembangunan. Sebaliknya, 

                                                             
11

 Ali yusuf As-Subki, Fiqh Keluarga Pedoman Berkeluarga Dalam Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 

2010), 23. 
12 Abd. Somad, Hukum Islam: Penormaan Prinsip Syariah Dalam Hukum Indonesia..., 276. 
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keluarga yang rentan dan tercerai-berai mendorong lemahnya fondasi 

kehidupan masyarakat bernegara.13  

Dalam pembangunan keluarga mengeluarkan peraturan yang 

termuat dalam pasal 1 ayat 14 Peraturan Bupati Kulon Progo Nomor 18 

Tahun 2016 tentang Pembangunan Keluarga. Dimana dalam peraturan 

tersebut menjelaskan yang dimaksud pembangunan keluarga adalah 

mewujudkan keluarga berkualitas, yang mana terdapat karakteristik 

berkualitas yaitu: (1) keluarga yang dibentuk berdasarkan perkawinan 

yang sah; (2) bercirikan sejahtera; (3) sehat; (4) maju; (5) mandiri; (6) 

memiliki jumlah anak yang ideal; (7) berwawasan ke depan; (8) 

bertanggung jawab; (9) harmonis; (10) bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa.
14

 

Ketertarikan penulis untuk meneliti hal ini adalah dengan 

disahkan nya Peraturan Bupati Kulon Progo Nomor 18 tahun 2016 

Tentang Pembangunan Keluarga adalah sebagaimana yang termuat dalam 

pasal 1 ayat 14 Peraturan Bupati Kulon Progo Nomor 18 Tahun 2016 

Tentang Pembangunan Keluarga dari macam-macam karakteristik 

pembangunan keluarga apakah sudah sejalan dengan hukum Islam. Dari 

latar belakang inilah penulis tertarik untuk menyusun skripsi dengan judul 

‚Analisis Hukum Islam Terhadap Peraturan Bupati Kulon Progo Nomor 

18 Tahun 2016 Pasal 1 Ayat 14 Tentang Pembangunan Keluarga‛. 

                                                             
13 Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, Pembangunan ketahanan 

keluarga 2016 (Jakarta: CV. Lintas Khatulistiwa, 2016), 1. 
14

 Peraturan Bupati Kulon Progo Nomor 18 Tahun 2016 Tentang Pembangunan Keluarga 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

6 
 

 
 

 

 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Dari latar belakang masalah sebagaimana diuraikan di atas, 

penulis dapat mengidentifikasi permasalahan yang dapat dikaji antara lain 

sebagai berikut: 

1. Tujuan perkawinan 

2. Syarat sah perkawinan 

3. Tanggung jawab keluarga dalam Islam 

4. Konsep keluarga sejahtera dalam bidang keagamaan 

5. Konsep keluarga sejahtera dalam bidang kesehatan 

6. Konsep keluarga sejahtera dalam bidang ekonomi 

7. Konsep keluarga sejahtera dalam bidang pendidikan 

8. Deskripsi pembangunan keluarga menurut Peraturan Bupati Kulon 

Progo Nomor 18 Tahun 2016 

9. Analisis hukum Islam terhadap pembangunan keluarga menurut  

Peraturan Bupati Kulon Progo Nomor 18 Tahun 2016 

Berdasarkan identifikasi permasalahan tersebut, agar penelitian 

dalam penulisan skripsi ini lebih terarah maka batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Deskripsi pembangunan keluarga menurut Peraturan Bupati Kulon 

Progo Nomor 18 Tahun 2016 
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2. Analisis hukum Islam terhadap pembangunan keluarga menurut  

Peraturan Bupati Kulon Progo Nomor 18 Tahun 2016 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, untuk 

lebih memfokuskan penelitian, maka penulis merumuskan masalah yang 

akan dibahas dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana deskripsi pada pasal 1 ayat 14 Peraturan Bupati Kulon 

Progo Nomor 18 Tahun 2016 Tentang Pembangunan Keluarga? 

2. Bagaimana analisis hukum Islam pada pasal 1 ayat 14 Peraturan 

Bupati Kulon Progo Nomor 18 Tahun 2016 Tentang Pembangunan 

Keluarga? 

 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian atau 

penelitian yang sudah pernah dilakukan diseputar masalah yang akan 

diteliti sehingga terlihat jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak 

merupakan pengulangan atau duplikasi dari kajian atau penelitian yang 

telah ada.
15

 Adapun kajian pustaka dalam penelitian ini yaitu: 

1. ‚Pengaruh Perkawinan di Bawah Umur Terhadap Pembentukan 

Keluarga Sakinah‛
16

, oleh Riana Maruti tahun 2008. Skripsi ini 

                                                             
15 Fakultas Syariah dan Hukum, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi...,  8. 
16 Riana Maruti, “Pengaruh Perkawinan di Bawah Umur Terhadap Pembentukan Keluarga 

Sakinah‛ (Skripsi -- Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2008) 
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menjelaskan tentang pernikahan di bawah umur di mana dapat 

menimbulkan berbagai dampak yang kurang baik karena dinilai belum 

memiliki kesiapan dan kematangan fisik dan mental. Seharusnya 

berlangsungnya perkawinan ialah sama-sama dewasa karena dinilai 

dapat membantu dampak yang baik bagi perkembangan rumah 

tangga, dengan adanya kedewasaan kedua belah pihak baik fisik 

maupun mental akan membuat rumah tangga tentram dan damai 

sehingga apa yang dicita-citakan dalam kehidupan berumah tangga 

dapat tercapai. 

 Letak perbedaan penelitian ini dengan penelitian di atas adalah 

penelitian ini lebih difokuskan pengaruhnya perkawinan di bawah 

umur terhadap pembentukan keluarga sakinah. Persamaan penelitian 

ini dengan penelitian di atas adalah objeknya sama-sama membahas 

tentang keluarga. 

2.  ‚Upaya Badan Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan 

(BP4) Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah di Wilayah 

Purwokerto‛
17

, oleh Imam Amrulloh tahun 2012. Skripsi ini 

menjelaskan tentang Bagaimana upaya BP4 diwilayah purwokerto 

dalam mewujudkan keluarga sakinah. Di mana yang di maksud B4 

ialah lembaga yang mempunyai tugas dan wewennag sebagai 

                                                             
17 Imam Amrulloh, “‚Upaya Badan Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) 

Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah di Wilayah Purwokerto‛ (Skripsi – STAIN Purwokerto, 

2012) 
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penasihat atau pembimbing terkait pernikahan baik pra nikah atau 

pasca nikah guna mewujudkan keluarga yang sakinah.  

Letak perbedaan penelitian ini dengan penelitian di atas adalah 

penelitian ini lebih difokuskan upaya Badan Penasihatan Pembinaan 

Dan Pelestarian Perkawinan (BP4) di wilayah Purwokerto. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian di atas adalah objeknya sama-sama 

membahas tentang keluarga. 

3.  ‚Peranan Suami Dalam Membina Keluarga Sakinah‛
18

, oleh Asral 

Puadi tahun 2008. Skripsi ini menjelaskan tentang Peranan suami 

dalam membina keluarga yang sakinah. Peranan suami dalam hal ini 

memegang kedudukan yang sangat penting dalam menciptakan 

keluarga yang sakinah, sesuai dengan kedudukan suami dalam rumah 

tangga. Peranan suami yang akhirnya menjadi tanggung jawabnya 

harus dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab.  

Letak perbedaan penelitian ini dengan penelitian di atas adalah 

penelitian ini lebih difokuskan peranan suami dalam membina 

keluarga sakinah. Persamaan penelitian ini dengan penelitian di atas 

adalah objeknya sama-sama membahas tentang keluarga. 

4.  ‚Konsep Keluarga Bahagia Sejahtera (Studi Komparasi Antara Santri 

Pondok Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta Dengan Mahasiswa 

                                                             
18

 Asral Puadi, “Peranan suami dalam membina keluarga sakinah” (Skripsi -- Universitas Islam 

Negeri Syarif Hidayatullah, 2008) 
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Indekos)‛
19

, oleh Muhammad Nur Ihwan Ali tahun 2015. Skripsi ini 

menjelaskan tentang Mendeskripsikan secara kritis tentang 

perbandingan pandangan tentang konsep keluarga bahagia sejahtera 

antara santri pondok pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta dengan 

mahasiswa indekos.  

Letak perbedaan penelitian ini dengan penelitian di atas adalah 

objek penelitian, di mana yang dijadikan objek penelitian adalah 

antara santri pondok pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta dengan 

mahasiswa indekos. Persamaan penelitian ini dengan penelitian di 

atas adalah sama-sama membahas keluarga sejahtera. 

Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian yang 

terdahulu dengan penelitian yang akan diteliti oleh penulis. Persamaannya 

terletak pada kesejahteraan dan ketentraman keluarga sehingga akan 

menjadi keluarga yang sakinah dan berkualitas, sedangkan pernbedaan 

pada penelitian kali ini dengan penelitian sebelumnya adalah bahwa 

penelitian ini berfokus pada pembangunan keluarga menurut Peraturan 

Bupati Kulon Progo Nomor 18 Tahun 2016. 

 

E. Tujuan Penelitian 

                                                             
19 Muhammad Nur Ihwan Ali, “Konsep Keluarga Bahagia Sejahtera (Studi Komparasi Antara 

Santri Pondok Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta Dengan Mahasiswa Indekos)” (Skripsi -- Uin 

Sunan Kali Jaga 2015) 
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Tujuan penelitian ini pada hakekatnya mengungkapkan apa yang 

hendak dicapai oleh peneliti.20 Berdasarkan permasalahan yang telah 

dirumuskan, maka penulis mempunyai tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui deskripsi pada pasal 1 ayat 14 Peraturan Bupati 

Kulon Progo Nomor 18 Tahun 2016 Tentang Pembangunan Keluarga 

2. Untuk mengetahui Analisis hukum Islam pada pasal 1 ayat 14 

Peraturan Bupati Kulon Progo Nomor 18 Tahun 2016 Tentang 

Pembangunan Keluarga  

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, penulis berharap bisa memberikan 

manfaat atau kegunaan serta memberikan konstribusi dan sumbangsih 

untuk semua pihak. Manfaat dan kegunaan hasil penelitian ini antara lain 

sebagai berikut: 

1. Segi teoritis 

Secara teoritis, peneliti berharap hasil penelitian ini dapat 

memberikan sumbangsih khazanah keilmuan, khususnya ilmu 

pengetahuan yang berhubungan dengan pembangunan keluarga. 

Sehingga hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi peneliti-

peneliti lain yang ingin mengkaji masalah ini pada suatu saat nanti. 

2. Segi praktis 

                                                             
20

 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta: Universitas Indonesia, 1986), 18. 
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Secara praktis, peneliti berharap hasil penelitian ini dapat 

memberikan manfaat dan pengetahuan yang berguna bagi masyarakat 

dalam upaya untuk membentuk keluarga yang sejahtera. 

 

G. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan penjelasan tentang pengertian 

yang bersifat operasional dari konsep atau variabel penelitian sehingga 

bisa dijadikan acuan dalam menulusuri, menguji atau mengukur variabel 

tersebut melalui penelitian.
21

 Untuk mempermudah pemahaman dan 

pembahasan terhadap permasalahan yang dibahas, maka perlu adanya 

penjelasan beberapa istilah guna menghindari kesalahpahaman 

sehubungan dengan judul yang diangkat oleh penulis, sebagai berikut: 

1. Hukum Islam : Seperangkat peraturan berdasarkan wahyu Allah dan 

sunnah Rasul untuk mengatur tingkah laku manusia di tengah-tengah 

masyarakatnya. Yang dimaksud hukum Islam di sini adalah 

ketentuan-ketentuan hukum Islam berdasarkan al-Qur’an dan hadist 

mengenai pembangunan keluarga. 

2. Pembangunan Keluarga : Pembangunan keluarga yang dimaksud 

dalam pasal 1 ayat 14 Peraturan Bupati Kulon Progo Nomor 18 Tahun 

2016  adalah upaya mewujudkan keluarga yang berkualitas. 

 

H. Metode Penelitian 

                                                             
21

 Fakultas Syariah dan Hukum, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi..., 9. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

13 
 

 
 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu
22

, serta menguraikan tata cara 

bagaimana suatu penelitian itu dilakukan.
23

  

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian 

kepustakaan (library reseacrh). Penelitian kepustakaan merupakan 

penelitian yang menggunakan data-data dari buku maupun kitab yang 

sesuai dengan judul skripsi sebagai sumber.
24

 Agar penelitian ini dapat 

tersusun secara sistematis, maka penulis perlu menjelaskan metode 

penelitian yang akan digunakan sebagai berikut: 

 

1. Data yang dikumpulkan 

a. Data tentang konsep keluarga sejahtera dalam bidang kegamaan 

b. Data tentang konsep keluarga sejahtera dalam bidang kesehatan 

c. Data tentang konsep keluarga sejahtera dalam bidang ekonomi 

d. Data tentang konsep keluarga sejahtera dalam bidang pendidikan 

e. Data tentang konsep keluarga sejahtera dalam bidang psikologi 

2. Sumber data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Data primer 

                                                             
22

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2015), 2. 
23

 Bambang Waluyo, Penelitian Dalam Praktek (Jakarta: Sinar Grafika, 1991), 17. 
24

 Metika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008), 2. 
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Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber-sumber 

primer yakni sumber asli yang memuat informasi atau data 

tersebut.
25

 Data primer dari penelitian ini diperoleh dari Peraturan 

Bupati Kulon Progo Nomor 18 tahun 2016 Tentang Pembangunan 

Keluarga. 

b. Data sekunder 

Data sekunder adalah sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data.
26

 Data ini bersifat 

menunjang dan membantu penulis dalam melakukan penelitian 

yang memberikan penjelasan, memperkuat dan mendukung untuk 

lebih menguatkan sumber data penulis.
27

 Data yang digunakan 

peneliti dalam bentuk dokumen berupa buku-buku literatur yang 

ada hubungannya dengan masalah yang dibahas oleh penulis, 

antara lain: 

1) Fondasi Keluarga Sakinah karya Subdit Bina Keluarga Sakinah, 

et al. 

2) Menuju Rumah Tangga Harmonis karya Mahfudli Sahli 

3) Tuntunan Keluarga Bahagia Menurut Islam karya Mahmud Al-

Shabbagh 

4) Tuntunan Rumah Tangga Muslim dan Keluarga Berencana 

karya Bgd M. Letter 

                                                             
25

 Tatang M Arifin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada). 132. 
26

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D..., 225 
27

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2002), 129. 
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5) Keluarga Sakinah Tinjauan psikologi dan Agama karya Hasan 

Basri 

6) Rumahku Syurgaku karya Maftuh Ahnan  

7) Hukum Perkawinan Islam Dan Undang-Undang Perkawinan 

karya Ny. Soemiyati 

8) Fiqh Keluarga Pedoman Berkeluarga dalam Islam karya Ali 

Yusuf As-Subki 

9) Fikih Munakahat karya H.M.A. Tihami dan Sohari Sahrani 

3. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data.
28

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

beberapa teknik yaitu: 

a. Dokumentasi 

Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya 

barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode 

dokumentasi peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti 

buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, 

catatan harian, dan sebagainya.
29

 Maka yang dilakukan penulis 

ialah mengumpulkan data dan informasi berupa buku-buku 

sekunder, peraturan-peraturan, dokumen yang berkaitan dengan 

permasalahan skripsi ini. Pada penelitian ini dilakukan dengan 

                                                             
28

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D..., 224. 
29

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 2006), 158. 
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cara mengkaji dan menelaah atas dokumen yang berupa Peraturan 

Bupati Kulon Progo Nomor 18 tahun 2016 Tentang Pembangunan 

Keluarga. 

b. Wawancara 

Wawancara dilakukan guna mendapatkan informasi 

tambahan untuk menunjang data yang dibutuhkan pada saat 

penelitian berlangsung, sehingga akan mendapatkan data dari 

orang atau lembaga yang sudah mengetahui secara mendalam 

tentang penelitian tersebut. Dalam penelitian ini wawancara 

dilakukan kepada Drs. Mardiya selaku Kepala Bidang 

pengendalian Penduduk Kulon Progo dari Dinas Pemberdayaan 

Masyarakat dan Desa Pengendalian Penduduk dan Keluarga 

Berencana Kulon Progo. 

4. Teknik pengolahan data 

Setelah data yang diperlukan dalam penelitian berhasil 

dikumpulkan, peneliti melakukan pengolahan data. Pengolahan data 

adalah suatu proses dalam memperoleh data.
30

 Adapun teknik 

pengolahan data dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Editing 

Editing adalah pengecekan atau pengoreksian data yang 

telah dikumpulkan.
31

 Pada penelitian ini peneliti memeriksa 

kembali semua data yang diperoleh dari hasil wawancara 

                                                             
30

 Masruhan, Metodologi Penelitian (Hukum) (Surabaya: UIN SA Press, 2014), 197. 
31 Ibid., 197. 
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mengenai deskripsi pada pembangunan keluarga menurut 

Peraturan Bupati Kulon Progo Nomor 18 Tahun 2016.  

b. Analizing  

Dengan teknik ini penulis memberikan analisis hukum 

Islam pada pasal 1 ayat 14 Peraturan Bupati Kulon Progo Nomor 

18 Tahun 2016 tentang pembangunan keluarga.  

5. Teknik analisis data 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik deskriptif analisis dengan pola pikir deduktif. Metode 

deskriptif analisis adalah memaparkan data yang diperoleh dari 

lapangan yang berisi wawancara serta dokumentasi secara mendalam 

dengan menganalisa semua aspek yang berkaitan dengan objek dari 

penelitian ini, kemudian dianalisis menggunakan hukum Islam. Pola 

pikir deduktif merupakan cara penarikan kesimpulan dari hal yang 

bersifat umum menjadi khsusus, dimana penulis akan menggambarkan 

hasil penelitian diawali dengan teori tentang pembangunan keluarga, 

kemudian mengemukakan kenyataannya yang bersifat khsusus dari 

hasil penelitian tentang pembangunan keluarga menurut Peraturan 

Bupati Kulon Progo Nomor 18 Tahun 2016 menggunakan hukum 

Islam. 

 

I. Sistematika Pembahasan 
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Sistematika pembahasan dibutuhkan agar penulisan dalam 

penelitian ini lebih mudah dipahami dan lebih sistematis dalam 

penyusunannya. Maka penulis membagi lima bab dalam penulisan 

penelitian ini yang sistematika sebagai berikut:  

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang meliputi latar 

belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan 

masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, 

definisi operasional, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, landasan teori yang menjelaskan pengertian, tujuan 

perkawinan, syarat sah perkawinan dan tanggung jawab keluarga dalam 

Islam yang meliputi kewajiban suami terhadap istri, kewajiban istri 

terhadap suami, kewajiban orang tua terhadap anak dan konsep keluarga 

sejahtera menurut Islam dalam bidang keagamaan, kesehatan, ekonomi, 

pendidikan, psikologi. 

Bab ketiga, merupakan deskripsi terhadap Peraturan Bupati Kulon 

Progo Nomor 18 Tahun 2016 tentang pembangunan keluarga yang 

meliputi konsep keluarga sejahtera dalam bidang keagamaan, kesehatan, 

ekonomi, pendidikan, psikologi. 

Bab keempat, merupakan Analisis hukum Islam terhadap 

Peraturan Bupati Kulon Progo Nomor 18 Tahun 2016 tentang 

pembangunan keluarga yang meliputi konsep keluarga sejahtera dalam 

bidang keagamaan, kesehatan, ekonomi, pendidikan, psikologi. 
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Bab kelima merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan 

saran yang menyangkut dengan penelitian yang ditulis oleh peneliti.
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BAB II 

PERKAWINAN DAN PEMBANGUNAN KELUARGA DALAM ISLAM 

A. Pengertian Perkawinan 

Menurut ajaran Islam, perkawinan adalah suatu ikatan yang mana di 

dalamnya terdapat kalimat “Ijab” dan “Qabul” antara suami dan isteri yang 

saling mencintai, hubungan suami dan isteri tidak hanya kenyangkut 

jasmaniah tetapi meliputi segala macam keperluan hidup insani dalam suatu 

rumah tangga yang di bina bersama.
1
 

Perkawinan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia yang 

normal. Perkawinan menurut Undang-Undang Perkawinan Bab 1 pasal 1 

adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai 

suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga). Perkawinan 

yang merupakan cara yang dipilih Allah sebagai jalan bagi manusia untuk 

mengembangkan keturunan, berkembang biak dan kelestarian hidupnya, 

setelah masing-masing pasangan siap melakukan peranannya yang positif 

dan mewujudkan tujuan perkawinan, firman Allah: 

لىقٍنىِ ِخى ِإًنََّّ ِأىيػُّهىاِالنَّاسي اكيمِمًٌنِذىكىروِكىأينثىىيَى  

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 

dan seorang perempuan”. (QS. Al-Hujurat: 13)
2
 

 

                                                             
1 Maftuh Ahnan, Rumahku Syurgaku..., 42. 
2 Depag RI. Al-Quran Terjemah Indonesia..., 1035. 
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ِاتػَّقيواٍِرىبَّكيميِالَّذًمِخىلىقىكيم ِأىيػُّهىاِالنَّاسي ِمًنػٍهيمىاِرجًىالنِِِيَى ِمًنػٍهىاِزىكٍجىهىاِكىبىثَّ ةوِكىخىلىقى ِكىاحًدى مًٌنِنػَّفٍسو

كىنًسىاء ثًيرانِ  كى

“Hai sekalian manusia, bertaqwalah kepada Rabb-mu yang telah 

menciptakan kamu dari yang satu, dan daripadanya Allah menciptakan 

isterinya; dan daripada keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki 

dan perempuan yang banyak”. (QS. an-Nisa’: 1)
3
 

 

 Tuhan tidak mau menjadikan itu seperti makhluk lainnya, yang 

hidup bebas mengikuti nalurinya dan berhubungan antara jantan dan 

betinanya secara anarki dan tidak ada satu aturan. Tetapi demi menjaga 

kehormatan dan kemulyaan manusia, Allah menciptakan hukum yang 

sesuai dengan martabatnya. Sehingga hubungan antara laki-laki dan 

perempuan diatur secra terhormat dan berdasarkan saling ridla, dengan 

upacara ijab qabul sebagai lambang dari adanya rasa ridlo, dengan dihadiri 

para saksi yang menyaksikan kalau kedua pasangan laki-laki dan 

perempuan itu saling terikat.
4
 

 

B. Rukun dan Syarat Sah Perkawinan 

Pernikahan yang didalamnya terdapat akad, layaknya akad-akad 

lain yang memerlukan adanya persetujuan kedua belah pihak yang 

mengadakan akd. Adapun rukun nikah adalah:
5
 

1. Mempelai laki-laki 

2. Mempelai perempuan 

                                                             
3
 Ibid., 140. 

4
 Ibid., 45. 

5 H.M.A. Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat..., 12 
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3. Wali 

4. Dua orang saksi 

5. Shigat ijab kabul 

Dari lima rukun tersebut yang paling penting ialah ijab kabul antara 

yang mengadakan dengan yang menerima akad. Sedangkan yang 

dimakusd dengan syarat perkawinan ialah syarat yang bertalian dengan 

rukun-rukun perkawinan, yaitu syarat-syarat bagi calon mempelai, wali, 

saksi, dan ijab kabul. 

1. Syarat-syarat Suami 

a. Bukan mahram dari calon istri 

b. Tidak terpaksa atas kemauan sendiri 

c. Jelas orangnya 

d. Tidak sedang ihram 

2. Syarat-syarat Istri 

a. Tidak ada halangan syarak yaitu tidak bersuami, bukan mahram,    

tidak sedang dalam iddah 

b. Merdeka, atas kemauan sendiri 

c. Jelas orangnya 

d. Tidak sedang berihram 

3. Syarat-syarat Wali 

a. Laki-laki 

b. Baligh  

c. Berakal 
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d. Tidak dipaksa 

e. Tidak sedang ihram 

4. Syarat-syarat Saksi 

a. Laki-laki 

b. Baligh 

c. Berakal 

d. Dapat melihat dan mendengar 

5. Ijab Kabul 

a. Beriringan antara ijab dan qabul 

b. Sesuai bunyi antara ijab dan qabul 

c. Didengar oleh dua orang saksi 

d. dDsebutkan khusus wanita yang dinikahkan
6
 

 

C. Tujuan Perkawinan 

Salah satu pokok yang sangat penting dalam kehidupan manusia 

yang harus mendapat perhatian serius adalah rumah tangga. Pembangunan 

manusia seutuhnya tidak akan berhasil dan hanya akan menjadi slogan 

yang mati bilamana perhatian terhadap rumah tangga diabaikan. 

Kedudukan rumah tangga dalam masyarakat dan negara sangat penting 

sekali. Menegakkan rumah tangga di dalam suatu negara itu berjalan baik, 

teratur dan stabil yang selalu diliputi oleh rasa kasih sayang antara anggota 

                                                             
6
 Barmawie Umary, Ilmu Fiqih, (Solo: CV. Ramadhani, 1986), 190. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

24 
 

 
 

rumah tangga itu pasti akan memperkokoh kestabilan negara serta akan 

memperlancar usaha mencapai negara yang adil, makmur dan sejahtera.
7
 

Perkawinan bertujuan untuk menata keluarga sebagai subjek untuk 

membiasakan pengalaman-pengalaman ajaran agama. Fungsi keluarga 

adalah menjadi pelaksana pendidikan yang paling menentukan. Sebab 

keluarga salah satu diantara lembaga pendidikan infomal, ibu-bapak yang 

dikenal mula pertama oleh putra-putrinya dengan segala perlakuan yang 

diterima dan dirasakannya, dapat menjadi dasar pertumbuhan pribadi atau 

kepribadian sang putra-putri itu sendiri.
8
 

Tujuan perkawinan menurut agama Islam ialah untuk memenuhi 

petunjuk agama dalam rangka mendirikan keluarga yang harmonis, 

sejahtera dan bahagia. Harmonis dalam menggunakan hak dan kewajiban 

anggota keluarga, sejahtera artinya terciptanya ketenangan lahir dan batin 

disebabkan terpenuhinya keperluan hidup lahir dan batinnya, sehingga 

timbullah kebahagiaan, yakni kasih sayang antar anggota keluarga.
9
  

Jadi aturan perkawinan menurut Islam merupakan tuntunan agama 

yang perlu mendapat perhatian, sehingga tujuan melangsungkan 

perkawinan pun hendaknya ditujukan untuk memenuhi petunjuk agama.
10

 

Rumusan tujuan perkawinan dapat diperinci sebagai berikut: 

 

 

                                                             
7 Mahfudy Sahly, Menuju Rumah Tangga Harmonis, (Pekalongan: CV. Bahagia Batang, 1990), 

16. 
8
 H.M.A. Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat..., 16. 

9
 Abd. Rahman ghazaly, Fiqh Munakahat, (jakarta Timur: Pernada Media, 2013), 22. 

10
 Ibid., 23. 
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1. Kemuliaan keturunan 

 Berketurunan merupakan hal pokok, oleh karena itu 

pernikahan dilakukan. Yang dimaksudkan ialah menjaga keturunan 

dan melestarikan jenis manusia di dunia. Dengan perantara anak 

akan mendekatkan seorang pada empat macam, yaitu:
11

 

a. Mengikuti kecintaan Allah dengan berusaha memperoleh anak  

agar jenis manusia terpelihara 

b. Mengharap cinta Rasulullah dalam memperbanyak keturunan 

sebagai kebanggaan nabi 

c. Mengharap keberkahan, dengan do’a anak sholeh setelah 

kematiannya 

d. Mencari syafaat dengan meninggalnya anak kecil jika ia 

meninggal sebelumnya 

2. Memelihara diri dari kerusakan 

 Sesuai dengan surat ar-Rum ayat 21 bahwa ketenangan 

hidup dan cinta serta kasih sayang keluarga dapat ditunjukkan 

melaluai perkawinan. Orang-orang yang tidak melakukan 

penyalurannya dengan perkawinan akan mengalami ketidakwajaran 

dan dapat menimbulkan kerusakan, entah kerusakan dirinya sendiri 

ataupun orang lain. Karena manusia mempunyai nafsu itu condong 

untuk mengajak kepada perbuatan yang tidak baik, sebagaimana 

dinyatakan dalam al-Qur’an surat yusuf ayat 53: 

                                                             
11

 Ali Yusuf As-Subki, Fiqh Keluarga Pedoman Berkeluarga dalam  Islam..., 25. 
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....)يوسف( ِلأىمَّارىةهِبًِلسُّوءًِِ إًفَِّالنػَّفٍسى .... 

“....Sesungguhnya nafus itu selalu menyuruh kepada kejahatan....” 

(QS. Yusuf: 53)
12

 

 Dorongan nafsu yang utama ialah nafsu seksual, karenanya perlulah 

menyalurkannya dengan baik, yakni perkawinan. Perkawinan dapat 

mengurangi dorongan yang kuat atau dapat mengembalikan gejolak 

nafsu sesksual.
13

 

3.  Memenuhi tuntutan naluriah 

 Allah menciptakan manusia dalam jenis kelamin yang 

berbeda-beda. Yaitu jenis kelamin laki-laki dan perempuan. Sudah 

menjadi kodrat bahwa antara kedua jenis itu saling mengandung 

daya tarik. Dilihat dari sudut biologis daya tarik itu ialah keberahian 

atau seksual. Sifat keberahian yang biasanya didapati pada diri 

manusia baik laki-laki maupun perempuan adalah merupakan tabiat 

kemanusiaan.  

Dengan perkawinan pemenuhan tabiat kemanusiaan itu 

dapat disalurkan secara sah. Andaikata tidak ada saluran yang sah itu 

manusia banyak melakukan perbuatan-perbuatan yang menimbulkan 

hal-hal yang tidak baik dalam masyarakat. Apabila manusia dalam 

usaha memenuhi hajat tabiat kemanusiaannya dengan saluran yang 

tidak sah dan dilakukan terhadap siapa saja, maka keadaan manusia 

                                                             
12

 Depag RI. Al-Quran Terjemah Indonesia..., 440. 
13 Abd. Rahman ghazaly, Fiqh Munakahat..., 29. 
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sendirinya, masyarakat menjadi kacau balau bercampur aduk tidak 

karuan.
14

 

Begitu menonjolnya peranan seks dalam kehidupan 

manusia dalam rumah tangga, oleh agama Islam diatur tata 

hubungan seks melalui pintu perkawinan, demi keselamatan, 

kebahagiaan dan keturunan. Dengan demikian kehidupan seks perlu 

dijaga dan dipelihara. 
15

 Untuk ini agama Islam menegaskan sebagai 

berikut: 

بًيلنِ ِفىاحًشىةنِكىسىاءِسى كِىافى ِإًنَّهي  كىلىِتػىقٍرىبيواٍِالزًٌنَى

 “Dan jangan kamu menghampiri zina, sesungguhnya zina itu adalah 

perbuatan yang keji dan jalan yang terburuk”. (QS. al-Isra’:32)
16

 

 

4. Mengatur dan membentuk rumah tangga atas dasar kecintaan dan 

kasih sayang 

  Dalam hidupnya manusia memerlukan ketenangan dan 

ketentraman hidup. Ketenangan dan ketentraman untuk mencapai 

kebahagiaan.  Kebahagiaan masyarakat dapat dicapai dengan adanya 

ketenangan dan ketentraman anggota keluarga dalam keluarganya. 

Keluarga merupakan bagian masyarakat menjadi faktor terpenting 

dalam penentuan ketenangan dan ketentraman keluarga, tergantung 

dari keberhasilan pembinaan yang harmonis antara suami istri dalam 

suatu rumah tangga. Keharmonisan diciptakan oleh adanya 

                                                             
14 Ny. Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang Perkawinan..., 12. 
15

 Bgd. M. Letter, Tuntunan Rumah Tangga Muslim dan Keluarga Berencana, (Padang: Angkasa 

Raya, 1985), 12. 
16 Depag RI. Al-Quran Terjemah Indonesia..., 533. 
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kesadaran anggota keluarga dalam menggunakan hak dan 

pemenuhan kewajiban. Allah menjadikan unit keluarga yang dibina 

dengan perkawinan antara suami istri dalam membentuk ketenangan 

dan ketentraman serta mengembangkan cinta dan kasih sayang 

sesama warganya.
17

 

5. Menimbulkan kesungguhan bertanggung jawab dan mencari harta 

yang halal 

  Dalam menggunakan hartanya, orang-orang yang telah 

berkeluarga lebih efektif dan hemat, karena mengingat kebutuhan 

keluarga di rumah. Jarang pemuda-pemudi yang belum berkeluarga 

memikirkan hari ke depannya, barulah setelah mereka kawin 

memikirkan bagaimana caranya mendapatkan bekal untuk 

memenuhi kebutuhan kelarganya. Demikian pula calon ibu setelah 

memasuki jenjang perkawinan mengetahui bagaimana cara 

penggunaan uang agar dapat untuk mencukupi kebutuhan rumah 

tangganya. Rasa tanggung jawab itu mendorong semangat untuk 

mencari rezeki sebagai bekal hidup sekeluarga dan hidupnya tidak 

hanya untuk dirinya tetapi untuk diri dan keluarganya. 

  Suami istri yang perkawinannya didasarkan pada 

pengalaman agama, jerih payah dalam usahanya dan upayanya 

mencari keperluan hidupnya dan keluarga yang dibinanya dapat 

digolongkan ibadah. Dengan demikian, melalui rumah tangga dapat 

                                                             
17 Abd. Rahman ghazaly, Fiqh Munakahat..., 31. 
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ditimbulkan gairah bekerja dan bertanggung jawab serta berusaha 

mencari harta yang halal.
18

 

 

D.  Tanggung Jawab Keluarga dalam Islam 

  Al-Qur’an telah menentukan hak-hak yang dapat diterima oleh 

seorang istri atas suaminya. Batasan yang pertama adalah bahwa dia 

mempunyai hak dan kewajiban yang seimbang dengan apa yang didapatkan 

oleh suaminya, atas firman Allah: 

عٍريكؼًِكىللًرٌجًىاؿًِعىلىيٍِ ِبًِلٍمى ِمًثٍليِالَّذًمِعىلىيٍهًنَّ عىزيًزهِحىكييمهِكىلَىينَّ هًنَِّدىرىجىةهِكىالٌلّيِ  

“Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya 

menurut cara yang ma’ruf. Akan tetapi para suami mempunyai satu 

tingkatan kelebihan dari pada isterinya. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana. (QS. al- Baqarah: 228).
19

 

 

Nash al-Qur’an di atas sangat jelas menunjukkan bahwa hak-hak dan 

kewajiban suami dan istri betul-betul seimbang. Maka bagi seorang suami 

hendaknya memberikan hak-hak istrinya sesuai dan seimbang dengan 

kewajiban-kewajibannya, tanpa ada perlakuan berat sebelah diantara mereka 

karena ada perbedaan jenis kelamin.
20

  

Setelah berlangsungnya pernikahan, resmilah kedua mempelai 

menjadi suami istri yang terikat oleh kewajiban-kewajiban yang harus 

                                                             
18

 Ibid., 30. 
19 Depag RI. Al-Quran Terjemah Indonesia..., 64. 
20

 Mahmud Al-Shabbagh, Tuntunan Keluarga Bahagia Menurut Islam, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 1994), 194. 
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ditunaikannya. Ada beberapa ayat al-Qur’an yang berisi kewajiban suami 

istri atau kewajiban mendidik keluarga, diantaranya:
21

 

ِكىبِىاِأىنفىقيواٍِمًنٍِأىمٍوىالًَمًٍِ بػىعٍضىهيمٍِعىلىىِبػىعٍضو ِقػىوَّاميوفىِعىلىىِالنًٌسىاءِبِىاِفىضَّلىِالٌلّيِ  الرٌجًىاؿي

“Laki-laki itu pemimpin (pengurus) atas wanita, karena Allah telah 

melebihkan sebagian dari mereka atas sebagian lain, dan sebab (nafkah) 

yang mereka belanjakan dari harta-harta mereka” (QS. an-Nisa’:34)
22

 

 

Apabila dibagi maka terdapat tiga jenis utama kewajiban, yaitu: 

1. Kewajiban Suami Terhadap Istri 

Kewajiban suami terhadap istri menyangkut beberapa segi 

yang banyak sekali, baik yang bersifat wewenang dalam menentukan 

peraturan-peraturan di dalam kehidupan rumah tangga, memelihara 

dan memimpin keluarga, bertanggung jawab, mencukupi kebutuhan 

material seperti pangan, sandang maupun papan (perumahan), 

menumbuhkan kegairahan dalam hubungan seks sampai dengan 

pergaulan yang harmonis, sehingga menimbulkan suasana rumah 

tangga yang tentram dan damai. Dari beberapa kewajiban suami di 

atas berikut akan dikelompokkan dalam beberapa kelompok yaitu 

antara lain sebagai berikut:
23

 

a. Menggauli istri secara baik dan patut. Hal ini sesuai dengan firman 

Allah Swt dalam surat an-Nisa’: 19 

                                                             
21

 Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), 51. 
22 Depag RI. Al-Quran Terjemah Indonesia..., 151. 
23

 Abdul qadir Djaelani, Keluarga Sakinah, (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1995),  104. 
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يػٍرناِِ فًيهًِخى يػٍئناِكىيَىٍعىلىِالٌلّيِ ِفػىعىسىىِأىفِتىكٍرىهيواٍِشى كِىرهًٍتيميوهينَّ عٍريكؼًِفىإًف ِبًِلٍمى كىعىاشًريكهينَّ
ثًيرانِ  كى

‚Dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian jika kamu 

tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin kamu 

tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya 

kebaikan yang banyak‛. (QS.an- Nisa’:19)
24

 

 

  Yang dimaksud dengan pergaulan di sini secara khusus 

adalah pergaulan suami istri termasuk hal-hal yang berkenaan 

dengan pemenuhan kebutuhan seksual. Bentuk pergaulan yang 

disebutkan dalam ayat tersebut diistilahkan dengan makruf yang 

mengandung arti secara baik. Dalam hal ini diserahkan kepada 

pertimbangan alur dan patut menurut pandangan adat dan 

lingkungan setempat.  

b. Suami wajib mewujudkan kehidupan perkawinan yang diharapkan 

Allah untuk terwujud, yaitu mawaddah, rahmah, dan sakinah. 

Untuk maksud itu suami wajib memberikan rasa tenang bagi 

istrinya, memberikan cinta dan kasih sayang kepada istrinya.
25

 Hal 

ini sesuai dengan firman Allah Swt dalam surat ar-Rum: 21 

نٍِأىنفيسًكيمٍِأىزٍكىاجناِلتًٌىسٍكينيواِإًلىيػٍهىاِكىجىعىلىِبػىيػٍنىكيمِمَّوىدَّةنِِكىمًنٍِ ِلىكيمِمًٌ تهًًِأىفٍِخىلىقى آيَى

ِيػىتػىفىكَّريكفىِ ِلًٌقىوٍوـ تو يَى ِلَى  كىرىحٍْىةنِإًفَِّفِِذىلًكى

‚Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 

dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu 

rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

                                                             
24 Depag RI. Al-Quran Terjemah Indonesia..., 146. 
25

 Amir Syarifuddin, Hukum Pekawinan Islam di Indonesia, (jakarta: Kencana, 2006), 161. 
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benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir‛. (QS. 

ar- Rum:21)
26

 

 

c. Mencukupi keperluan ekonomi, yakni kewajiban seorang suami 

untuk memenuhi keperluan ekonomi istri, secara syar’i telah diatur 

dalam al-Qu’an,
27

 Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt dalam 

surat al-Baqarah:233 

عٍريكؼًِ ِبًِلٍمى وٍليودًِلىهيِرًزٍقػيهينَِّكىكًسٍوىتػيهينَّ  كىعلىىِالٍمى

‚Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu 

dengan cara yang makruf‛. (QS. al-Baqarah:233)
28

 

 

Dengan demikian untuk mencukupi keperluan  ekonomi istri 

dengan wajar dan baik, bukan saja akan membuahkan kehidupan 

keluarga yang penuh kasih sayang dan bahagia. 

d. Suami wajib mendidik dan mengajar istri untuk melaksanakan 

segala perintah Allah Swt dan menjauhi semua larangan-Nya, serta 

mendidik untuk berperilaku mulia. 

e. Apabila suami tidak mampu atau tidak berkesempatan 

mengajarkan agama kepada istrinya, maka dia harus mengizinkan 

istri untuk menuntu ilmu agama atau ilmu keterampilan lain yang 

berguna bagi pembinaan dirinya atau keluarganya, selama dalam 

batas-batas yang wajar sesuai dengan tuntunan ajaran agama 

                                                             
26 Depag RI. Al-Quran Terjemah Indonesia..., 
27

 Abdul qadir Djaelani, Keluarga Sakinah..., 113. 
28 Depag RI. Al-Quran Terjemah Indonesia..., 68. 
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Islam, serta tidak melalaikan tugasnya sebagai istri dan menjaga 

kehormatan dirinya.
29

 

 

2. Kewajiban istri Terhadap Suami 

Kewajiban istri sebenarnya sebagai konsekuensi logis dari hak 

yang diterimanya dari suami. Kewajiban istri mempunyai kaitan yang 

tak terpisahkan dengan kewajiban suami terhadap istri, yaitu: 

a. Taat dan patuh kepada suami selama suami menyuruh dalam hal 

kebenaran sesuai ajaran Islam. Beberapa contoh taat dan patuh 

kepada suami diantaranya: 

1) Istri harus senantiasa berwajah manis di depan suami 

2) Istri harus senantiasa mencari kerelaan suaminya, dengan 

kata lain harus senantiasa bersikap yang berkenan dalam 

hati suaminya 

3) Istri harus menurut apabila suami menyuruh atau 

mengingatkan untuk beribadah atau berbuat baik 

4) Istri tidak boleh puasa sunnah kecuali atas izin suami dan 

tidak emberikan izin kepada seseorang untuk memasuki 

rumah tanpa seizin suami 

5) Istri tidak boleh berpergian tanpa sepengetahuan atau izin 

suami 

                                                             
29 Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan..., 55. 
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6) Istri tidak boleh menolak ajakan suami untuk berhubungan 

intim 

b. Ridha dengan hasil jerih payah suami dalam mencari nafkah dan 

tidak menuntut suami secara berlebihan atau luar batas 

kemampuan suami 

c. Menjaga harta suami (tidak boleh membelanjakan harta tanpa izin 

suami) 

d. Mengatur urusan rumah tangga dan turut serta mendidik anak-

anaknya 

e. Menjaga dan memelihara kehormatan suami, anak dan seluruh isi 

rumahnya 

f. Menahan pandangan, merendahkan suara, tidak berbuat buruk, 

lisannya tidak membicarakan yang mungkar dan tidak berbuat 

tercela. Allah berfirman: 

ِفػيِ ِمًنٍِأىبٍصىارهًًنَِّكىيَىٍفىظٍنى ريكجىهينَِّكىقيلِللًٌٍميؤٍمًنىاتًِيػىغٍضيضٍنى  

“Katakanlah kepada perempuan beriman, hendaklah mereka 

menahan pandangannya dan memelihara kemaluannya, dan 

janganlah mereka menampakkan perhiasannya kecuali yang (biasa) 

tampak dari padanya”. (QS. an-Nur:31)
30

 

 

g. Bergaul dengan karib kerabat atau saudara dari pihak suami dan 

pihak istri dengan pergaulan yang baik serta berakhlak mulia 

h. Apabila suami beristri lebih dari satu, maka istri harus bersedia 

diperlakukan secara adil dengan istri-istri yang lain dan tidak boleh 

                                                             
30 Depag RI. Al-Quran Terjemah Indonesia..., 675. 
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membujuk atau menyuruh  suaminya untuk menceraikan istri yang 

lainnya.
31

 

3. Kewajiban Orang Tua Terhadap Anak 

Setiap orang tua bertanggung jawab atas anaknya, karena 

anak adalah amanah dari Allah Swt, sehingga apa yang kita lakukan 

terhadap anak akan dimintai pertanggung jawaban di akhirat. Allah 

berfirman: 

ِ ِأىيػُّهىاِالَّذًينى رنايَى آمىنيواِقيواِأىنفيسىكيمٍِكىأىهٍلًيكيمٍِنَّى  

“Hai orang-orang yang beriman, periharalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka...(QS. at-Tahrim 66:6)
32

 

 

  Secara umum, peran dan tanggung jawab orang tua adalah sebagai 

berikut:
33

 

a. Perawatan 

1.) Menjaga kebersihan 

2.) Kesehatan (gizi, imunisasi, pengobatan yang tepat dan cepat) 

b. Pengasuhan 

1.) Memenuhi kebutuhan pangan (makanan/ minuman sehat sesuai 

kebutuhan anak menurut usianya) 

2.) Memenuhi kebutuhan pakaian (bersih, sehat, layak) 

3.) Memenuhi kebutuhan tempat tinggal (aman, nyaman dan 

menyenangkan) 

c. Perlindungan 

                                                             
31

 Ibid., 56. 
32

 Depag RI. Al-Quran Terjemah Indonesia..., 1143. 
33 Ditjen Bimas Islam Kemenag RI, Fondasi Keluarga Sakinah, (Jakarta: Titikoma, 2017), 101. 
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1.) Menjamin anak dalam keadaan aman dan selamat 

2.) Melindungi anak dari perlakuan kekejaman, kekerasan, 

penganiayaan, dan perlakuan salah lainnya 

 

 

d. Pendidikan 

1.) Memberi keteladanan dam pembiasaan untuk membangun karakter 

positif 

2.) Memberi rangsangan dan latihan agar kemampuannya meningkat.
34

 

 

E. Konsep Keluarga Sejahtera Menurut Islam 

1. Dalam Bidang Keagamaan  

Pembentukan keluarga (rumah tangga) dengan melalui akad 

(perjanjian) nikah itu adalah untuk memperoleh kebahagiaan hidup di 

dunia dan di akhirat. Hidup berkeluarga merupakan naluri kemanusiaan, 

suatu kebutuhan asasi, yang pemenuhannya relatif mutlak diperlukan.
35

 

Berkeluarga disamping sebagai sarana pemenuhan kebutuhan 

biologis-seksual, juga untuk memenuhi berbagai kebutuhan rohaniah 

(kebutuhan akan rasa aman, kasih sayang), dan secara kodrati diperlukan 

untuk menjaga kelestarian umat manusia. 

                                                             
34

 Ibid., 102. 
35

 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, (Yogyakarta: UII Press 

Yogyakarta, 2001), 78. 
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Agar keluarga yang dibentuk itu menjadi keluarga yang dalam 

istilah al-Qur’an surat ar-Rum ayat 21: 

عىِ نٍِأىنفيسًكيمٍِأىزٍكىاجناِلتًٌىسٍكينيواِإًلىيػٍهىاِكىجى ِلىكيمِمًٌ تهًًِأىفٍِخىلىقى لىِبػىيػٍنىكيمِمَّوىدَّةنِكىرىحٍْىةنِإًفَِّفِِكىمًنٍِآيَى

ِيػىتػىفىكَّريكفىِ ِلًٌقىوٍوـ تو يَى ِلَى  ذىلًكى

‚Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 

merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan 

sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda bagi kaum yang berfikir‛. (QS.30:21)
36

 

 

Ayat Tersebut menjelakan bahwa sebagai keluarga yang diliputi 

rasa sakinah, cinta mencintai (mawaddah) dan kasih sayang (rahmah), 

maka keluarga harus diciptakan untuk memenuhi lima fondasi. Kelima 

fondasi yang harus dibina atau diciptakan di lingkungan keluarga itu 

adalah: 

a. Memiliki sikap ingin menguasai dan mengamalkan ilmu-ilmu agama 

b. Yang lebih muda menghormati yang lebih tua 

c. Berusaha memperoleh rezeki yang memadai 

d. Hemat (efisiensi dan efektif) dalam membelanjakan harta (nafkah) 

e. Mampu melihat segala kekurangan dan kesalahan diri dan segera 

bertaubat.
37

 

Keluarga Islami adalah keluarga yang seluruh anggotanya 

memiliki kecenderungan yang besar untuk senantiasa mendalami, 

                                                             
36

 Depag RI, Al-Quran Terjemah Indonesia ..., 796. 
37

 Ibid., 78. 
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menghayati, dan mengamalkan ajaran agama Islam. Sejak kecil anak 

dalam keluarga dibiasakan untuk mengenal ajaran agama sebagai 

pedoman besar bagi kehidupannya kemudian. Ajaran agama yang bukan 

saja berisikan aspek-aspek ubudiyah, melainkan juga mencakup aspek-

aspek hubungan kemanusiaan dan segi kehidupan lainnya, merupakan 

bekal utama dan vital bagi kehidupan. Tanpa bekal agama yang memadai, 

sendi-sendi kehidupan kekeluargaan dan kemasyarakatan akan runtuh.
38

  

Tumbuh kembang keagamaan anak masih bergantung pada peran 

orang tua dan lingkungannya. Sebagai tempat belajar, suami-istri 

memiliki peran strategis dalam membiasakan kegiatan keagamaan. Sifat 

komunikasi keluarga yang dekat dan akrab, hangat dan terbuka, 

mendalam serta melampaui batas-batas rahasia, memberi ruang dan 

kesempatan untuk lebih ekspresif dalam meletakkan pelaksanaan ajaran 

agama.  

Sebagai suami, ia akan memberi bimbingan agama, sabar dalam 

memberi nasihat dan tanggung-jawab serta memenuhi kebutuhan 

sandang, pangan dan papan, pendidikan, kesehatan, keamanan dan 

kabahagiaan pada seluruh anggota keluarga. Sebagai ibu dari anak-

anaknya, akan menjadi pembimbing dalam kebaikan, sayang dan penuh 

kasih, menjadi panutan dalam ucapan, dan tindakan. Apabila gambaran 

                                                             
38

 Ibid., 79. 
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tersebut diatas nampak dalam sebuah keluarga maka, niscaya mereka 

mendapatkan keluarga yang sakinah.
39

  

Keluarga atau rumah tangga seperti yang telah disebutkan 

merupakan unit terkecil masyarakat, komponen yang membentuk apa 

yang disebut masyarakat. Apabila komponen-komponen masyarakat ini 

baik, maka akan baiklah masyarakat secara keseluruhannya. Karena itulah 

maka pembinaan masyarakat pertama-tama harus dimulai dari pembinaan 

keluarga. 

 

 

2. Dalam Bidang Kesehatan  

Pada umumnya kehidupan yang sehat, nyaman, dan bersih baik 

dalam kaitannya dengan diri maupun dengan lingkungan dimana mereka 

tinggal, merupakan kondisi ideal yang diidam-idamkan. Sayangnya, tidak 

semua orang mengetahui berbagai cara yang dapat dilakukan demi 

mencapai kondisi tersebut. Dalam kaitannya dengan hal tersebut, Islam 

justru menekankan hal tersebut lewat berbagai firman Allah dan 

mendorong setiap muslim untuk melakukan pola hidup bersih dan sehat 

dengan terperinci.
40

 Salah satu firman Allah yang berkaitan dengan hal 

tersebut adalah QS. al-Baqarah:222 

                                                             
39 Mahfudy Sahly, Menuju Rumah Tangga Harmonis..., 42. 
40

 Ditjen Bimas Islam Kemenag RI, Fondasi Keluarga Sakinah..., 71. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

40 
 

 
 

ِأىذنلِفىاعٍتىزلًيواٍِالنًٌسىاءِفِِالٍمىحًيضًِكىلىِتػىقٍرىبيوهينَِّحىتََّّىِيىطٍهيرٍِ ِعىنًِالٍمىحًيضًِقيلٍِهيوى فىِكىيىسٍأىليونىكى

ِأىمىرىكيميِ ِفىأٍتيوهينَِّمًنٍِحىيٍثي ِالتػَّوَّابًِِفىإًذىاِتىطىهَّرٍفى بُّ يَيً إًفَِّالٌلّىِ ريًنالٌلّيِ ِالٍميتىطىهًٌ بُّ ِكىيَيً يى  

‚Dan mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang haid. 

Katakanlah, ‚itu adalah sesuatu yang bisa menimbulkan rasa sakit‛. 

Karena itu jauhilah istri pada waktu haid (beri mereka waktu untuk 

istirahat), dan jangan kamu dekati mereka (berhubunagn seksual) sebelum 

mereka suci. Apabila mereka telah suci, campurilah (berhubungan 

seksual) mereka sesuai dengan (ketentuan) yang diperintahkan Allah 

kepadamu. Sungguh, Allah menyukai orang yang taubat dan menyukai 

orang yang menyucikan diri‛. (QS. al-Baqarah:222)
41

 

 

Ayat tersebut secara implisit mewajibkan seluruh kaum muslim 

untuk melakukan pola hidup sehat. Dan lebih dari sekedar 

memerintahkan, Allah juga menyatakan diujung firman-Nya tersebut, 

bahwa Allah mencintai mereka yang melakukan pola hidup bersih dalam 

dimensi diri dan kehidupan: lahiriah dan batiniah. Mereka yang 

melakukan pola hidup bersih secara lahiriah disebut dengan 

mutathahhiriin (mereka yang bersih/ suci dari kotoran fisik dan najis), 

sedangkan sebutan tawwabin diberikan kepada mereka yang 

membersihkan diri dari kotoran batin atau dosa. Dan karena itu bukan hal 

yang mengejutkan jika khazanah fiqh Islam selalu memulai 

pembahasannya dengan bab bersuci. 

Karena itu, pemahaman akan pola hidup sehat menjadi penting 

bagi semua orang, terutama bagi mereka yang akan menikah. Pemahaman 

yang baik dan kemudian dilanjutkan dengan implementasi yang baik 

setelah menikah diharapkan dapat menjadi salah satu faktor pembentuk 

                                                             
41 Depag RI. Al-Quran Terjemah Indonesia..., 63. 
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keluarga sehat yang harmonis dan penuh kasih sayang. Pembangunan 

kesehatan dimulai dari unit terkecil dari masyarakat, yaitu keluarga.
42

 

3. Dalam Bidang Ekonomi  

 Menusia hidup memerlukan berbagai pemenuhan kebutuhan, 

secara serasi, selaras, seimbang, harmonis. Untuk itu manusia harus 

senantiasa berusaha, bekerja, agar untuk kehidupannya ada rezeki yang 

bisa diperoleh. Manusia hidup perlu makan, walau jelas hidup bukan 

untuk makan, tetapi makan untuk hidup, hidup yang layak menurut 

kemanusiaan. Upaya mencari rezeki ini didasari rasa atau sikap saling 

hormat menghomati. Artinya, karena yang tua harus dihormati, maka 

yang muda akan berusaha keras mencari rezeki untuk membantu 

memenuhi kebutuhan yang tua. Sementara yang tua, karena memiliki rasa 

kasih sayang, akan berusaha mencari rezeki untuk menyantuni yang kecil. 

Dan sudah tentu pencarian rezeki ini pun dilandasi pula oleh ajaran agama 

Islam. Jadi, tidak akan ada tujuan menghalalkan segala cara melainkan 

upaya mencari rezeki itu adalah rezeki yang baik dan halal, dalam cara 

maupun hasilnya.
43

 

Dengan berlandaskan rasa atau sikap saling menghormati, maka 

dalam keluarga akan terjalin kerja sama yang harmonis dalam rangka 

mencari sarana pemenuhan kebutuhan hidup. Kerja sama yang harmonis, 

yang dilandasi sikap dan rasa saling asah, saling asih, saling asuh akan 

                                                             
42

 Ibid., 72. 
43

 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam..., 81. 
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menimbulkan rasa kebersamaan yang baik, menghindarkan rasa iri hati, 

cemburu, dengki, dendam karena merasa menjadi korban. 

Begitu besarnya pengaruh keimanan di dalam diri seseorang 

menyebabkan mereka yang beriman selalu berusaha mencari keridhaan-

Nya. Orang-orang mukmin akan selalu berusaha, bekerja keras untuk 

mengumpulkan rezeki yang baik dan halal serta jika telah sampai nisab 

dan hisabnya akan dilaksanakan pula kewajiban berzakat sebagimana 

yang telah dituntukan oleh agama Islam. 

Dengan bekerja keras insya Allah rezeki yang merupakan salah 

satu sumber kebahagiaan diperolehnya. Dari rezeki yang halal dan baik 

akan merupakan dasar tercapainya kebahagiaan dan kesejahteraan hidup 

dalam aspek rohaniah sedang dengan rezeki yang halal dan baik akan 

tercapai pula kemampuan sosial yang wajar dan menyenangkan.
44

 

 

4. Dalam Bidang Pendidikan 

Lingkungan pendidikan keluarga merupakan lingkungan 

pendidikan pertama yang dikenal oleh setiap anak. Karena itu pendidikan 

ini sangat menentukan keberlangsungan pendidikan anak selanjutnya, 

karena seluruh kehidupan manusia dimulai dalam kehidupan keluarga.
45

 

Bila dalam rumah tangga anggota keluarganya semuanya 

berpendidikan, maka bukan tidak mungkin jika rumah tangga itu akan 

semakin baik keadaannya. Seorang suami mempunyai tugas kewajiban 

                                                             
44

 Hasan Basri, Keluarga Sakinah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), 22. 
45 Abdul qadir Djaelani, Keluarga Sakinah, (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1995),  218. 
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mendidik seluruh anggota keluarganya, bukan hanya terhadap anak-

anaknya akan tetapi juga terhadap istrinya.
46

 

Mengenai pendidikan anak-anak, orang tua terutama suami dalam 

hal ini sebagai ayah harus mulai mendidiknya sejak kecil. Terutama dalam 

pendidikan agama, penekanan harus benar-benar dilakukan. Anak-anak 

sejak kecil harus sudah diberi pengertian bahwa segala yang ada ini 

adalah ciptaan Allah. Kemudian bila sampai masanya sekolah, anak harus 

disekolahkan. Pendidikan anak ini menjadi tanggung jawab orang tua 

terutama ayah, di mana bila berkedudukan sebagai kepala rumah tangga.
47

 

Pendidikan anak dimaksudkan untuk mengembangkan semua 

potensi anak yang sangat diperlukan dalam menghadapi tantangan hidup 

di masa depan. Pendidikan adalah hal terbaik yang dapat diberikan oleh 

orang tua kepada buah hatinya. Negara juga melindungi hak anak untuk 

mendapatkan pendidikan. Psal 31 ayat 1 UUD 1945 menyatakan, ‚Setiap 

warga negara berhak mendapat pendidikan‛. Hal ini sejalan dengan 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak, pasal 

9 ayat 1 yang menyatakan bahwa, ‚Setiap anak berhak mendapatkan 

pendidikan dan pengajaran dalam rangka pengembangan pribadinya dan 

tingkat kecerdasannya sesuai minat bakatnya‛.
48

 

Tujuan pendidikan menurut Islam adalah terciptanya manusia 

sempurna. Sempurna dalam arti memegang nilai-nilai Islam dan moral 

                                                             
46 Mahfudy Sahly, Menuju Rumah Tangga Harmonis..., 31. 
47

 Ibid., 32 
48

 Ibid., 94. 
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yang baik, memiliki kesehatan jasmani yang baik, bahagia, memiliki 

kehidupan sosial baik, sejahtera dan keluarga yang harmonis. Tujuan 

pendidikan tetap terkait dengan tujuan diciptakannya manusia. Allah 

menciptakan manusia untuk beribadah hanya kepada-Nya.
49

 

5. Dalam Bidang Psikologi 

Pengertian bahagia sejahtera jika dikaitkan dengan keluarga, 

sebenarnya antara kedua istilah tersebut ada perbedaan. Sejahtera berarti 

aman sentosa, makmur, selamat (terlepas dari gangguan, kesukaran dan 

sebagainya). Atau dengan istilah lain sejahtera bersifat lahiriah, berujud 

nyata sehingga dapat disaksikan. Tersedianya sandang, pangan, 

perumahan, kendaraan yang cukup atau mewah dapat menjadi indikator 

bagi kesejahteraan bagi keluarga. Sebaliknya bahagia adalah soal perasaan 

sehingga lebih dititik beratkan pada hati dan jiwa. Maka tidaklah setiap 

orang yang sejahtera berbahagia atau setiap orang yang berbahagia itu 

sejahtera. Al-Qur’an surat ar-Rum ayat 21: 

نٍِأىنفيسًكيمٍِأىزٍكىاجناِلتًٌىسٍكينيواِإًلىيػٍهىاِكىجىعىلىِبػىيػٍِ ِلىكيمِمًٌ تهًًِأىفٍِخىلىقى نىكيمِمَّوىدَّةنِكىرىحٍْىةنِإًفَِّفِِكىمًنٍِآيَى

ِيػىتػىفىكَّريكفىِ ِلًٌقىوٍوـ تو يَى ِلَى  ذىلًكى

‚Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 

merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan 

sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda bagi kaum yang berfikir‛. (QS.30:21)
50

 

 

                                                             
49

 Ditjen Bimas Islam Kemenag RI, Fondasi Keluarga Sakinah..., 95. 
50

 Depag RI, Al-Quran Terjemah Indonesia ..., 796. 
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Ayat di atas melukiskan tiga dimensi kebahagiaan dalam hidup 

keluarga, yakni sakinah yang dapat diartikan dengan tentram atau damai, 

mawaddah yaitu rasa cinta birahi sehingga tersalurnya kebutuhan biologis 

seksual, rahmah yang bermakna kasih sayang. Maka yang dicita-citakan 

oleh semua orang adalah keharmonisan antara pengertian bahagia secara 

batiniah dengan sejahtera secara lahiriah (materi). Tujuan akhir bahagia 

adalah bukan semata-mata sejahtera karena sejahtera hanyalah sarana 

penting menuju bahagia. Hal inilah yang ditegaskan oleh Undang-Undang 

Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974, pasal 1 yang berbunyi: ‚Perkawinan 

ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai 

suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang 

bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
51

 

 

 

                                                             
51 Maftuh Ahnan, Rumahku Syurgaku..., 9. 
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BAB III 

DESKRIPSI TERHADAP PERATURAN BUPATI KULON PROGO 

NOMOR 18 TAHUN 2016 TENTANG PEMBANGUNAN KELUARGA 

 

A. Latar belakang adanya Peraturan Bupati Kulon Progo Nomor 18 

Tahun 2016 tentang Pembangunan Keluarga 

Laju Pertumbuhan Penduduk Berdasarkan data dari Dinas 

Kependudukan dan  Pencatatan Sipil Kabupaten Kulon Progo (data SIAK) 

dari tahun 2010-2016, jumlah penduduk Kabupaten Kulon Progo 

menunjukkan peningkatan. Pada tahun 2010 jumlah penduduk Kulon 

Progo tercatat 470.520 jiwa dan naik menjadi 473.622  jiwa pada tahun 

2011. Jumlah penduduk tersebut naik menjadi 479.189 pada tahun 2012, 

namun pada tahun 2013 turun cukup drastis menjadi 416.209 jiwa, hal ini 

terkait dengan pembersihan data oleh Kementerian Dalam Negeri. Tahun 

2014 mengalami sedikit kenaikan sehingga jumlahnya menjadi 417.473 

jiwa. Penambahan jumlah penduduk agak banyak terjadi pada tahun 2015 

dan 2016 sehingga jumlahnya masing-masing menjadi 436.123 jiwa dan 

445.293 jiwa.1  

Data jumlah penduduk Kabupaten Kulon Progo  dari tahun 2012-

2013, menunjukkan pola yang tidak stabil. Pada tahun 2012 jumlah 

penduduk mencapai 479.189 jiwa turun menjadi 416.209 pada tahun 2013. 

Jumlah penduduk tersebut kemudian meningkat menjadi 417.473 jiwa di 

                                                             
1
 Pemerintah Daerah Kabupaten Kulon Progo, Lampiran Peraturan Bupati Kulon Progo Nomor 53 

tahun 2018 Tentang Grand Desain Pembangunan Kependudukan Tahun 2018-2035, 24. 
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tahun 2014. Setelah tahun 2014, banyaknya penduduk Kulon Progo terus 

mengalami peningkatan karena kelahiran dan migrasi masuk yang lebih 

tinggi dari pada kematian dan migrasi keluar. Peningkatan jumlah 

penduduk banyak terjadi di tahun 2015 dan tahun 2016, yakni dari 

417.473 jiwa pada tahun 2014 menjadi 436.123 jiwa pada tahun 2015 dan 

meningkat lagi menjadi 445.293 jiwa pada tahun 2016. Data lengkapnya 

sebagaimana dalam tabel 3.1 di  bawah ini. 

 

Tabel 3.1 

Banyaknya Penduduk Menurut Jenis Kelamin  

Tahun 2010-2016 Di Kabupaten Kulon Progo 

 

No Tahun  
laki-laki Perempuan 

Jumlah 
Jiwa % Jiwa  % 

1 2010 231.672 49,24 238.848 50,76 470.520 

2 2011 233.289 49,26 240.333 50,74 473.622 

3 2012 236.064 49,26 243.125 50,74 479.189 

4 2013 206.546 49,63 209.663 50,37 416.209 

5 2014 206.494 49,46 210.979 50,54 417.473 

6 2015 216.651 49,68 219.472 50,32 436.123 

7 2016 221.220 49,68 224.073 50,32 445.293 
  Sumber: Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kulon Progo 

 

Berdasarkan laju pertumbuhan pendudukan Kabupaten Kulon 

Progo periode 1980-2016 menurut data BPS menunjukkan laju 

pertumbuhan penduduk Kulon Progo selalu mengalami kenaikan. Jika 

dicermati dari tahun ke tahun kenaikan laju pertambahan penduduk 

tersebut mengalami percepatan. Peningkatan yang paling besar terjadi 

antara tahun 2010-2016  yiatu sebesar 0,5%. Kondisi  ini menjadi indikasi 
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terjadinya peningkatan tingkat fertilitas maupun migrasi masuk di 

Kabupaten Kulon Progo.2 

Tabel 3.2 

Laju Pertumbuhan Penduduk Kabupaten Kulon Progo 

Tahun 1971-2016 

 

 

No Jenis Data 

Tahun 

1971-

1980 

1980-

1990 

1990-

2000 

2000-

2010 

2010-

2016 

1 

Laju 

Pertumbuhan 

Penduduk 

(%/th) 

0,29 -0,22 -0,04 0,48 0,98*) 

  
Sumber : Badan Pusat Statistik 
*) Profil Kependudukan dan KB Kabupaten Kulon Progo 

 

Meningkatnya Laju Pertumbuhan Penduduk (LPP) dari 1,45% per 

tahun di tahun 2000 menjadi 1,49% per tahun berdasarkan Sensus 

Penduduk 2010, Sempat memusingkan para ahli demografi dan pengelola 

program KB di Indonesa. Pada umumnya para ahli demografi dan 

pengelola program KB menyimpulkan bahwa hal itu terjadi karena 

kurangnya perhatian pemerintah di era eformasi dalam membumikan 

program KB. Kurangnya perhatian ini, bukan hanya dari sisi anggaran, 

sumber daya manusia dan dukungan sarana prasarana, tetapi juga 

kebijakan yang mendukung. Akibatnya pelaksanaan mekanisme 

operasional program di lapangan secara keseluruhan melemah yang 

berdampak pada sulitnya meningkatkan kesertaan Pasangan Usa Subur 

                                                             
2
 Ibid., 32. 
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(PUS dalam ber-KB, termasuk penggunaan Metode Kontrasepsi Jangka 

Panjang (MKJP). 

Namun bila kita cermati lebih jauh, selain berbagai persoalan di 

atas, ada satu hal yang belakangan ini dilupakan oleh para pengelola 

program KB terkait dengan menurunnya capaian indikator program KB. 

Terutama bila dihubungkan dengani capaian Contraceptive Prevalence 

Rate (CPR) tergolong rendah yakni 65,2% pada tahun 2015 dengan unmet 

need dalam kisaran 10,6% dari total PUS yang ada. Hal yang dimaksud  

adalah persoalan keluasan jangkauan Komunikasi Informasi dan Edukasi 

(KIE) program KB yang sekarang lebih dikenal dengan nama program 

Kependudukan, Keluarga Berencana dan Pembangunan Keluarga 

(KKBPK).  

Disinilah diperlukan KIE program KB yang berbasis komunitas. 

Semua komunitas yang ada di masyarakat harus menjadi sasaran KIE 

program KB. Komunitas berikut seluruh anggota harus dipahamkan akan 

pentingnya KB dan manfaat KB bagi kesehatan ibu dan anak, bagi 

pengembangan ekonomi keluarga dan bagi pembangunan masyarakat dan 

bangsa. Karakter komunitas dengan segala cirinya, hendaknya dijadikan 

dasar dalam penentuan materi, metode, media  dan siapa yang melakukan 

KIE sehingga tujuannya dapat tercapai.
3
 

Pemerintah Kabupaten Kulon Progo melalui Badan Pemberdayaan 

Masyarakat Pemerintahan Desa Perempuan Dan Keluarga Berencana 

                                                             
3 Drs. Mardiya (Kepala Bidang Pengendalian Penduduk, Wawancara, Kulon Progo 11 Maret 2019 
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(BPMPDPKB) telah mengembangkan Strategi Komunikasi Informasi dan 

Edukasi (KIE)  Keluarga Berencana (KB) Berbasis Komunitas yang 

diterapkan kepada seluruh kecamatan (12 Kecamatan) di Kabupateb 

Kulon Progo. Dukungan dana untuk kegiatan ini menggunakan dana 

Bantuan Operasional Keluarga Berencana (BOK) atau juga dikenal 

dengan dana Dana Alokasi Khusus (DAK) Non Fisik Sub Bidang 

Keluarga Berencana. Landasan pelaksanaan model KIE ini  mendasarkan 

pada Peraturan Bupati Kulon Progo No 18 Tahun 2016 tentang Strategi 

KIE Berbasis Komunitas dalam Pengembangan Program Kependudukan 

Keluarga Berencana dan Pembangunan Keluarga yang berlaku efektif  

sejak 16 Mei 2016.4  

Pentingnya program pembangunan keluarga di masyarakat Kulon 

Progo, karena masih banyak keluarga di Kulon Progo yang masuk dalam 

kategori keluarga miskin (Pra Sejahtera). Jumlah keluarga dan tingkat 

kesejahteraannya di Kabupaten Kulon Progo berdasarkan Updating 

Pendataan Keluarga Tahun 2018 yang dilakukan oleh Perwakilan BKKBN 

DIY adalah sebanyak 131.030 keluarga dengan rincian sebanyak 26.068 

kategori Pra Sejahtera, 80.332 kategori Keluarga Sejahtera 1 dan 24.630 

keluarga Sejahtera 2. 

Masih banyak keluarga di Kulon Progo yang ketahanan 

keluarganya rendah sehingga banyak kasus Kekerasan Dalam Rumah 

Tangga (KDRT), Kekerasan terhadap Perempuan dan Kekerasan terhadap 

                                                             
4 Ibid. 
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Anak.  Selain itu masih banyak kasus perceraian di Kulon Progo yang 

dalam beberapa tahun terakhir termasuk tertinggi di DIY:
5
 

Tabel 3.3 

Jumlah Kasus Kekerasan Perempuan dan Anak di Kabupaten Kulon 

Progo 

 

Jumlah Kasus Kekerasan Perempuan dan Anak di Kabupaten Kulon 

Progo 

Uraian 2013 2014 2015 2016 

KTP 46 54 49 64 

KTA 39 38 59 65 

KDRT 24 36 46 47 
 

  

Gambar 3.1 

Angka Perceraian DIY 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
5
 Ibid. 
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B. Deskripsi Konsep keluarga Sejahtera  

1. Dalam Bidang Keagamaan 

a. Perkawinan yang Sah
6
 

Keluarga yang merupakan kesatuan orang yang diikat melalui 

jenjang perkawinan (yang diakui oleh agama dan negara) untuk 

melanjutkan fungsi reproduksi. 

Indikatornya: 

1.) Memiliki surat nikah 

2.) Memiliki kartu keluarga 

b. Bertaqwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa
7
 

Keluarga yang mau dan mampu mengembangkan kehidupan 

keluarga sebagai wahana persemaian nilai-nilai agama yang akan 

menjadikan seluruh anggota keluarga  sebagai insan-insan yang 

agamis, penuh iman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Indikatornya: 

1.) Keluarga mampu membina norma/ajaran agama sebagai dasar 

dan tujuan hidup seluruh anggota keluarga 

2.) Keluarga mampu menerjemahkan ajaran/norma agama ke 

dalam tingkah laku hidup sehari-hari seluruh anggota keluarga.  

3.) Keluarga mampu memberi contoh konkret dalam kehidupan 

sehari-hari terkait pengamalan ajaran agama yang dianut. 

                                                             
6 Tim Penggerak PKK Kabupaten Kulon Progo 2009, Membangun Keluarga Sejahtera Bersama 

PKK, (Kulon Progo: Tim Penggerak PKK Kabupaten Kulon Progo, 2009), 17. 
7
 Ibid., 19. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

53 
 

 
 

4.) Keluarga mampu melengkapi dan menambah proses kegiatan 

belajar anak, khususnya tentang keagamaan yang tidak atau 

diperolehnya di sekolah dan di masyarakat.  

5.) Keluarga mampu membina rasa, sikap dan praktek kehidupan 

keluarga beragama sebagai fondasi menuju Keluarga Kecil 

Bahagia dan Sejahtera.
8
 

2. Dalam Bidang Kesehatan 

a. Sehat
9
  

Keluarga yang seluruh anggotanya tercukupi kebutuhan gizinya, 

tidak menderita sakit, berperilaku hidup sehat dalam lingkungan 

masyarakat yang kondusif. 

Indikatornya:  

1) Keluarga mampu mencukupi kebutuhan pangan dan gizi bagi 

seluruh anggotanya 

2) Keluarga mampu mencukupi kebutuhan pakaian secara layak 

3) Keluarga mampu mencukupi kebutuhan tempat tinggal yang 

memadai 

4) Keluarga melaksanakan program keluarga berencana (KB) 

5) Keluarga yang memiliki Ibu hamil memeriksakan 

kehamilannya sesuai standar 

6) Keluarga yang memiliki Balita mendapatkan imunisasi 

lengkap 

                                                             
8 Ibid., 83. 
9
 Ibid., 30. 
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7) Keluarga melakukan pemberian ASI Ekslusif 0-6 bulan 

8) Keluarga melakukan pemantauan pertumbuhan balita 

9) Keluarga yang anggota keluarganya tidak merokok, minum 

alkohol dan menyalahgunakan narkotika dan zat adiktif 

lainnya 

10) Keluarga mempunyai sarana air bersih 

11) Keluarga memiliki dan menggunakan jamban keluarga 

12) Keluarga memiliki akses dalam pelayanan kesehatan 

b. Memiliki jumlah anak yang ideal 

Keluarga yang memiliki jumlah anak yang disesuaikan dengan 

kemampuan keluarga sehingga anak yang dilahirkan dapat dirawat, 

dibimbing dan dibina sebaik-baiknya agar menjadi generasi yang 

berkualitas. 

Indikatornya: 

1) Jumlah anak yang dilahirkan tidak membebani ekonomi 

keluarga sehingga menjadi miskin 

2) Keluarga dapat mencukupi kebutuhan anak secara layak 

3) Keluarga mampu memberi peluang sebesar-besarnya pada 

anak untuk tumbuh berkembang
10

 

 

 

 

                                                             
10

 Drs. Mardiya (Kepala Bidang Pengendalian Penduduk, Wawancara, Kulon Progo 11 Maret 

2019 
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3. Dalam Bidang Ekonomi
11

 

a. Mandiri 

Keluarga yang mampu bertumpu pada kemampuan keluarga itu 

sendiri. Indikatornya: 

1) Berani mengambil keputusan sendiri 

2) Memiliki penghasilan yang mampu mencukupi kebutuhannya 

3) Mampu melaksanakan peran dan fungsinya dengan baik tanpa 

harus tergantung pada keluarga lain. 

4. Dalam Bidang Pendidikan
12

 

a. Keluarga yang berwawasan ke depan 

Keluarga yang mampu membina dan memberikan arah pada 

seluruh anggota keluarganya untuk berorientasi pada kehidupan 

masa depan yang lebih baik. 

Indikatornya: 

1) Keluarga memiliki tujuan yang ingin dicapai secara jelas 

2) Keluarga memiliki perencanaan yang terukur untuk mencapai 

tujuan 

3) Keluarga membina sikap dan perilaku anggotanya untuk rajin 

dan disiplin dalam bekerja guna mewujudkan cita-cita 

b. Keluarga yang maju 

Keluarga yang dinamis dan terbuka terhadap ilmu pengetahuan dan 

teknologi 

                                                             
11 Tim Penggerak PKK Kabupaten Kulon Progo 2009, Op. Cit., 29. 
12

 Ibid., 31. 
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Indikatornya: 

1) Pendidikan yang terencana  

2) Selalu berusaha meningkatkan pengetahuan dan 

ketrampilannya 

3) Mengikuti perkembangan teknologi 

5. Dalam Bidang Psikologi 

a. Keluarga yang harmonis 

Keluarga yang mampu membina hubungan baik antara anak 

dengan anak, orang tua dengan anaknya, serta hubungan 

kekerabatan antar generasi sehingga keluarga menjadi wadah 

utama berseminya kehidupan yang harmoni dengan dilandasi  

cinta kasih lahir dan batin.
13

 

Indikatornya: 

1) Keluarga mampu menumbuh-kembangkan potensi kasih 

sayang yang telah ada antara anggota (Suami – Isteri - Anak) 

ke dalam simbol-simbol nyata (ucapan, tingkah laku) secara 

optimal dan terus menerus. 

2) Keluarga mampu membina tingkah laku saling menyayangi 

baik antar anggota keluarga maupun antar keluarga yang satu 

dengan lainnya secara kuantitatif dan kualitatif. 

                                                             
13

 Ibid., 19. 
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3) Keluarga mampu membina praktek kecintaan terhadap 

kehidupan duniawi dan ukhrowi dalam keluarga secara serasi, 

selaras dan seimbang. 

4) Keluarga mampu membina rasa, sikap dan praktek hidup 

keluarga yang mampu memberikan dan menerima kasih 

sayang sebagai pola hidup ideal menuju keluarga kecil bahagia 

dan sejahtera. 

b. Keluarga yang bercirikan sejahtera
14

 

Secara konseptual adalah keluarga dengan kemandirian dan ketahanan 

keluarga yang tinggi. Kemandirian keluarga yang dimaksud adalah 

sikap mental dalam hal berupaya meningkatkan kepedulian 

masyarakat dalam pembangunan, mendewasakan usia perkawinan, 

membina dan meningkatkan ketahanan keluarga, mengatur kelahiran 

dan mengembangkan kualitas dan kesejahteraan keluarga, berdasarkan 

kesadaran dan tanggung jawab. Sedangkan yang dimaksud dengan 

ketahanan keluarga adalah kondisi dinamik suatu keluarga yang 

memiliki keuletan dan ketangguhan serta mengandung kemampuan 

fisik-materiil dan psikis mental spiritual guna hidup mandiri dan 

mengembangkan diri dan keluarganya untuk hidup harmonis dalam 

meningkatkan kesejahteraan lahir maupun kebahagiaan batin. 

Secara operasional adalah keluarga yang dapat melaksanakan 8 fungsi 

keluarga: 

                                                             
14

 Ibid., 17. 
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1) Keagamaan 

2) Sosial Budaya 

3) Cinta Kasih 

4) Perlindungan 

5) Reproduksi 

6) Sosialisasi dan Pendidikan 

7) Ekonomi 

8) Pembinaan Lingkungan 

Indikatornya:
15

 

1) Pada umumnya seluruh anggota keluarga makan dua kali 

sehari atau lebih  

2) Anggota keluarga memiliki pakaian yang berbeda untuk di 

rumah, bekerja/sekolah dan bepergian. 

3) Rumah yang ditempati keluarga mempunyai atap, lantai dan 

dinding yang baik. 

4) Bila anggota keluarga sakit dibawa ke sarana kesehatan. 

5) Bila Pasangan Usia Subur (PUS) ingin ber-KB pergi ke sarana 

pelayanan kontrasepsi. 

6) Semua anak umur 7-15 tahun dalam keluarga bersekolah.  

7) Pada umumnya anggota keluarga melaksanakan ibadah sesuai 

dengan agama dan kepercayaannnya masing-masing. 

                                                             
15

 Ibid., 23. 
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8) Paling kurang sekali seminggu seluruh anggota keluarga 

makan daging/ikan/ telur. 

9) Seluruh anggota keluarga memperoleh paling kurang satu stel 

pakaian baru dalam setahun. 

10) Luas lantai rumah paling kurang 8 m
2
 untuk tiap penghuni 

rumah. 

11) Tiga bulan terakhir keluarga dalam keadaan sehat sehingga 

dapat melaksanakan tugas/fungsi masing-masing.  

12) Ada seorang atau lebih anggota keluarga yang bekerja untuk 

memperoleh penghasilan. 

13) Seluruh anggota keluarga umur 10-60 tahun bisa baca tulisan 

latin.  

14) Seluruh anak berusia 7-15 tahun bersekolah pada saat ini. 

15) Pasangan Usia Subur dengan anak 2 atau lebih menggunakan 

alat/obat kontrasepsi.  

16) Keluarga berupaya  meningkatkan pengetahuan agama 

17) Sebagian dari penghasilan keluarga ditabung dalam bentuk 

uang maupun barang. 

18) Kebiasaan keluarga makan bersama paling kurang seminggu 

sekali dan dimanfaatkan untuk berkomunikasi. 

19) Keluarga sering ikut dalam kegiatan masyarakat di lingkungan 

tempat tinggal.  
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20) Keluarga memperoleh informasi dari surat 

kabar/majalah/radio/TV. 

21) Keluarga secara teratur dengan sukarela memberikan 

sumbangan materiil untuk kegiatan sosial.  

22) Ada anggota keluarga yang aktif sebagai pengurus 

perkumpulan/ Yayasan/Institusi Masyarakat. 

c. Keluarga yang bertanggung jawab 

Keluarga yang mampu melaksanakan kewajibannya terkait peran dan 

fungsinya.
16

  

Indikatornya: 

1) Keluarga menjamin kehidupan yang layak  (kebutuhan sandang, 

pangan, papan, kesehatan dan pendidikan) bagi seluruh anggota 

keluarganya 

2) Keluarga berupaya membahagiakan seluruh anggotanya dengan 

memberikan rasa aman, nyaman dan hiburan dalam suasana 

kegembiraan 

3) Keluarga menjamin seluruh anggota keluarganya untuk dapat 

mengembangkan diri atau mengaktualisasikan diri  sesuai potensi, 

minat dan bakatnya. 

 

 

 

                                                             
16

 Drs. Mardiya (Kepala Bidang Pengendalian Penduduk, Wawancara, Kulon Progo 11 Maret 

2019. 
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BAB IV 

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PERATURAN BUPATI KULON 

PROGO NOMOR 18 TAHUN 2016 PASAL 1 AYAT 14 TENTANG 

PEMBANGUNAN KELUARGA 

 

A. Bidang Keagamaan 

 Konsep keluarga sejahtera dalam bidang keagamaan ini yang meliputi 

dari keluarga yang dibentuk berdasarkan perkawinan yang sah dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa menjelaskan bahwa pelaksanaan perkawinan 

harus sesuai dengan agama yang dianut serta sesuai dengan Undang-Undang. 

Dalam keluarga harus mendalami dan mengamalkan ajaran agama Islam, 

dengan demikian jika dalam pernikahan tersebut berlandaskan dengan norma 

agama maka sampai lah perkawinan tersebut untuk menata keluarga sebagai 

subjek untuk membiasakan pengalaman-pengalaman ajaran agama dalam 

sehari-hari. 

 Islam sebagai agama yang lurus, memberikan beberapa patokan yang 

dapat dikatakan sebagai keluarga muslim. Hidup berkeluarga harus 

berlandaskan pada dasar kegamaan. Agama merupakan pedoman hidup 

termasuk didalamnya membangun keluarga sakinah, karena dengan 

penghayatan dan pengamalan agama yang baik, setiap anggota keluarga akan 

mampu menjalankan fungsinya dengan baik. Agar keluarga yang dibentuk 

menjadi keluarga sakinah, cinta mencintai (mawaddah) dan kasih sayang 

(rahmah), keluarga harus diciptakan untuk memenuhi lima fondasi yang 
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harus di bina dan diciptakan di lingkungan keluarga, salah satunya ialah 

mengamalkan ilmu-ilmu agama.
1
 

 Tujuan membentuk sebuah keluarga yang islami adalah untuk 

mendapatkan keluarga yang sakinah, yang pada hakikatnya keluarga yang 

sakinah adalah keluarga yang didasari oleh cinta dan kasih sayang dari Allah. 

Sehingga nantinya keluarga tersebut akan selalu diridhoi oleh Allah, 

sebagaimana dalam firman Allah Swt: 

ِجينيوديِالسَِّ للًَّّ ِمَّعىِإًيمىانًًِمٍِكى ِليًػىزٍدىاديكاِإًيمىانَّن ِالسَّكًينىةىِفِِقػيليوبًِالٍميؤٍمًنًيى ِالَّذًمِأىنزىؿى مىاكىاتًِهيوى
عىلًيمناِحىكًيمنا ِاللَّّيِ  كىالٍأىرٍضًِكىكىافى

 

“Dia-lah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang 

mu'min supaya keimanan mereka bertambah di samping keimanan mereka 

(yang telah ada). Dan kepunyaan Allah-lah tentara langit dan bumi dan Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana,”(QS. al-Fath:4) 

 

  Jadi terciptanya keluarga yang sakinah terletak pada bagaimanakah 

penerapan nilai-nilai agama dalam kehidupan berumah tangga agar keluarga 

tersebut selalu mendapat ridho dari Allah. Rumah tangga muslim adalah 

sebuah rumah tangga yang di dalamnya ditegakkan adab-adab Islam, baik 

yang menyangkut individu maupun keseluruhan anggota rumah tangga. 

Sebuah rumah tangga yang didirikan di atas landasan ibadah, saling 

menasihati dalam kebenaran dan kesabaran, saling menyuruh kepada yang 

ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar, karena kecintaan mereka kepada 

Allah. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa rumah tangga muslim 

sebagai sebuah rumah tangga yang dibangun di atas landasan Islam, sebuah 

                                                             
1
 Ainur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam...,78. 
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rumah tangga yang mampu mewujudkan suasana surga di dalamnya, 

penghuninya merasakan ketenangan dan kebahagiaan, terdapat ikatan yang 

kokoh, terjalin hubungan yang harmonis antara penghuninya, karena 

dilandasi dengan nilai-nilai ibadah.
2
 

 Dalam konteks inilah agama memiliki peran yang signifikan dalam 

menjaga keluarga yang sakinah. Peran agama harus diinternalisasi bahkan 

diimplementasi dalam perilaku sehari-hari. Melalui sistem kemasyarakatan, 

diharapkan agama memiliki peran dan kemanfaatannya. Karena itu agama 

tidak cukup disimpan sebagai Kartu Tanda penduduk (KTP), namun menjadi 

pola pikir dalam tata hidup setiap penganutnya. Dengan demikian 

pentingnya agama dalam kehidupan berkeluarga, maka agama menjadi 

bagian dari sistem masyarakat.  

 

B. Bidang Kesehatan 

 Konsep keluarga sejahtera dalam bidang kesehatan ini yang meliputi 

keluarga yang dibentuk berdasarkan sehat dan memiliki anak yang ideal 

menjelaskan bahwa dalam keluarga dipastikan tercukupi kebutuhan gizinya 

dan melakukan hidup sehat, pasangan suami istri harus melakukan 

pengaturan dalam kehamilan dalam keluarga untuk bertujuan meningkatkan 

sejahteraan ibu dan anak dalam mewujudkan keluarga bahagia yang menjadi 

dasar terwujudnya masyarakat yang sejahtera. 

                                                             
2 Masyhudi Ahmad, Konseling Keluarga, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 28. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

64 
 

 
 

 Kesehatan merupakan salah satu nikmat Allah yang harus disyukuri, 

bagi seorang mukmin, kesehatan merupakan rahmat dan nikmat yang tak 

terhingga nilainya. Setiap ajarannya mengandung nilai-nilai yang universal. 

Dalam Islam kesehatan mendapatkan perhatian yang begitu penting, karena 

dengan sehat manusia dapat beraktivitas. Dalam kaitannya dengan hal 

tersebut, Islam menekankan berdasarkan firman Allah dan mendorong setiap 

muslim untuk melakukan pola hidup sehat dan bersih
3
: 

ًَ وَيسَْألَىُوكََ عَهِ الْمَ  حِيضِ قلُْ هُىَ أذَيً فاَعْتزَِلىُاْ الىِّسَاء فيِ الْمَحِيضِ وَلاَ تقَْرَبىُهُهَّ حَتَّ

ابيِهَ  رْنَ فأَتْىُهُهَّ مِهْ حَيْثُ أمََرَكُمُ اّللُّ إِنَّ اّللَّ يحُِبُّ التَّىَّ رِيهَ  يطَْهُرْنَ فإَذِاَ تطََهَّ وَيحُِبُّ الْمُتطََهِّ  

“Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: "Haidh itu adalah 

suatu kotoran". Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita 

di waktu haidh; dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci. 

Apabila mereka telah suci , maka campurilah mereka itu di tempat yang 

diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 

yang taubat dan menyukai orang-orang yang mensucikan diri.”(QS. al-

Baqarah:222) 

 

C. Bidang Ekonomi 

Konsep keluarga sejahtera dalam bidang ekonomi ini yang meliputi 

dari keluarga yang dibentuk berdasarkan keluarga yang mandiri menjelaskan 

bahwa dalam keluarga tersebut harus mampu mencukupi kebutuhannya, dan 

keluarga tersebut mampu melaksanakan peran masing-masing sehingga tidak 

bergantung dengan orang lain.  

Dalam mendapatkan rezeki untuk kebutuhan hidup keluarga tidak 

tamak dan serakah. Tidak menghalalkan semua cara yang diharamkan oleh 

                                                             
3
 Ditjen Bimas Islam kemenag RI, Fondasi Keluarga sakinah..., 71. 
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agama, tetapi senantiasa mencari jalan yang halal dan baik. bila mendapatkan 

rezeki digunakan secara cermat dan hemat, diwaktu sedang sempit bisa 

mencukupkan dan bersyukur dengan apa yang ada.
4
 Sebagaimana dalam 

firman Allah: 

كىلىِتػىتَّبًعيِ كِيليواٍِمَِّاِفِِالأىرٍضًِحىلىلنِطىيًٌبانِ ِأىيػُّهىاِالنَّاسي ِمُّبًيهِيَى واٍِخيطيوىاتًِالشَّيٍطىافًِإًنَّهيِلىكيمٍِعىديكٌّ  

“Hai manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di bumi 

dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; karena 

sesungguhnya syaitan adalah musuh yang nyata bagimu.(QS.al-

Baqarah:168)” 

 

Syariat Islam yang agung sangat menganjurkan kaum muslimin 

untuk melakukan usaha halal yang bermanfaat untuk kehidupan mereka. 

Bekerja merupakan salah satu usaha untuk mencari nafkah secara halal. 

Dengan bekerja, setiap orang dapat menghidupi dirinya sendiri maupun 

keluarganya. Bahkan dengan bekerja maka seseorang tidak 

menggantungkan hidupnya kepada orang lain.  

Bekerja merupakan sumber mata pencaharian bagi seseorang. Bekerja 

dapat menjadi sumber kegiatan ekonomi untuk masa sekarang maupun untuk 

masa yang akan datang. Dengan adanya sumber penghasilan inilah seseorang 

dapat hidup secara mandiri dan menghidupi keluarganya. Dengan demikian 

tercapailah tujuan dalam perkawinan yaitu bertanggung jawab atas keluarga 

dengan mencari harta yang halal. 

 

 

                                                             
4
 Maftuh Ahnan, Rumahku Syurgaku..., 14. 
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D. Bidang Pendidikan 

Konsep keluarga sejahtera dalam bidang pendidikan ini yang meliputi 

dari keluarga yang dibentuk berdasarkan berwawasan ke depan dan maju 

menjelaskan bahwa di mana keluarga dapat memberikan arah yang baik 

untuk masa depan yang baik yang bersifat dinamis mengenai ilmu 

pengetahuan, sehingga dalam keluarga tersebut punya ilmu dan pengetahuan 

luas agar dapat membuat perencanaan di masa depan. 

Pendidikan yang merupakan hal penting bagi manusia. Dikatakan 

penting karena pendidikan berkaitan dengan nilai diri manusia, terutama 

dalam mencari nilai itu sendiri. Dengan pendidikan manusia akan 

mempunyai banyak ketrampilan dan kepribadian. Pendidikan dalam Islam 

bertujuan untuk membentuk dan mewujudkan manusia yang berkualitas, 

beribadah dengan ikhlas karena Allah dan menjadikan Allah satu-satu nya 

tempat menyembah dan bergantung. 

Keluarga merupakan unit sosial terkecil yang utama dan pertama bagi 

seorang anak. Sebelum ia berkenalan dengan dunia sekitarnya, seorang anak 

akan berkenalan terlebih dahulu dengan situasi keluarga. Pengalaman 

pergaulan dalam keluarga akan memberikan pengaruh yang sangat bersar 

bagi perkembangan anak untuk masa yang akan datang. Keluarga sebagai 

pendidikan pertama dan utama bagi anak.
5
 

                                                             
5
 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Prespektif  Islam, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2001), 155. 
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Fungsi sebuah keluarga dalam pendidikan anak adalah untuk dapat 

menciptakan keturunan yang baik dan membesarkan anak. Dapat 

memberikan kasih sayang, dukungan dan keakraban. Untuk mengembangkan 

kepribadian, mengatur pembagian tugas, menanamkan kewajiban, hak dan 

tanggung jawab. Dan untuk meneruskan atau mengajarkan adat istiadat 

kebudayaan, agama, sistem moral kepada anak selaku generasi peneus dari 

sebuah keluarga. 

Jadi pendidikan dalam keluarga dapat diartikan sebagai usaha dan 

upaya orang tua memberikan bimbingan, pengarahan, pembinaan dan 

pembentukan kepribadian anak serta memberikan bekal pengetahuan 

terhadap anak agar dapat lebih mandiri dalam menyesuaikan diri pada setiap 

realitas pendidikan yang dihadapi kelak. Tanggung jawab orang tua dalam 

pendidikan keluarga adalah membimbing dan mendidik anaknya dengan 

menjamin semua kebutuhannya yang bukan hanya kebutuhan materiil, 

namun juga segala kebutuhan dari pendidikan, perhatian, kasih sayang dan 

lain sebagainya, sebagaimana dalam firman Allah: 

ِأىيػُّهىا ظهِِيَى ئًكىةهِغًلى ِكىالًٍْجىارىةيِعىلىيػٍهىاِمىلى رناِكىقيوديهىاِالنَّاسي ِآمىنيواِقيواِأىنفيسىكيمٍِكىأىهٍلًيكيمٍِنَّى الَّذًينى

ِمىاِيػيؤٍمىريكف مىاِأىمىرىهيمٍِكىيػىفٍعىليوفى ِيػىعٍصيوفىِاللَّّىِ ادهِلى َ  شًدى  

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 

neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-

malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa 

ang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkan”.(QS.at-Tahrim:6)
6
 

 

 

                                                             
6 Depag RI. Al-Quran Terjemah Indonesia..., 1143. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

68 
 

 
 

 

 

 

 

E. Bidang Psikologi 

 Konsep keluarga sejahtera dalam bidang psikologi ini yang meliputi 

dari keluarga yang dibentuk berdasarkan harmonis, bertanggung jawab dan 

bercirikan sejahtera menjelaskan bahwa dalam keluarga haruslah mempunyai 

hubungan yang baik antar keluarga dimana keluarga tersebut memiliki 

ketahanan keluarga yang tinggi agar tercapainya keluarga sejahtera. 

 Islam menginginkan agar pasangan suami istri yang telah membina 

suatu rumah tangga melalui akad nikah itu bersifat langgeng. Terjalin 

keharmonisan diantara suami dan istri, saling mengasihi dan menyayangi 

sehingga masing-masing pihak merasa damai dalam rumah tangganya. 

Rumah tangga seperti inilah yang diinginkan Islam.
7
 Yakni rumah tangga 

sakinah, sebagaimana diisyaratkan Allah dalam firmanNya: 

نٍِأىنفيسًكيمٍِأىزٍكىاجناِلتًٌىسٍكينيواِإًلىيػٍِ ِلىكيمِمًٌ تهًًِأىفٍِخىلىقى هىاِكىجىعىلىِبػىيػٍنىكيمِمَّوىدَّةنِكىرىحٍْىةنِإًفَِّفِِكىمًنٍِآيَى

ِيػىتػىفىكَّريكف ِلًٌقىوٍوـ تو يَى ِلَى َ  ذىلًكى  

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 

isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 

kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 

kaum yang berfikir.” (QS.ar-Rum:21) 

 

  

 Dalam pandangan Islam pernikahan merupakan konsep ilahi yang di 

dalamnya terkandung unsur-unsur religi sekaligus sosial. Pernikahan akan 

                                                             
7
 Dakwatul Chairah, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 

2014), 69. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

69 
 

 
 

melahirkan hak dan kewajian suami istri. Bila dilihat dari sisi hukum Islam, 

pernikahan merupakan suatu akad penyerahan dan penerimaan yang 

mengandung makna yang sangat dalam. 

 Secara moral pernikahan tidak hanya berhenti pada pemuasan nafsu 

seksual, tetapi bermuara pada terbentuknya keluarga yang bahagia, yaitu 

keluarga yang memiliki hubungan lahir batin yang mesra. Membangun 

hubungan yang demikian, bukan seperti membangun rumah yang tinggal 

memasang bahan-bahan yang sudah ada atau seperti mengumpulkan bintang 

dalam satu kandang yang tidak perlu melihat latar belakang masing-masing. 

Membangun hubungan lahir batin memerlukan waktu yang lama dan usaha 

dari semua anggota keluarga. Keluarga yang diharapkan adalah keluarga 

yang harmonis dan bahagia. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Dari beberapa macam karakteristik keluarga sejahtera yang merupakan unsur 

dari pembangunan keluarga sebagaimana yang tertuang dalam Peraturan 

Bupati Kulon Progo Nomor 18 tahun 2016 Terkait Pembangunan Keluarga 

dalam pasal 1 jika dikelompokkan terbagi menjadi lima bidang yaitu pertama 

bidang keagamaan yang meliputi bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 

perkawinan yang sah, kedua bidang kesehatan yang meliputi sehat dan 

memiliki jumlah anak yang ideal, ketiga bidang ekonomi yang meliputi 

mandiri, keempat bidang pendidikan yang meliputi berwawasan ke depan dan 

maju, kelima bidang psikologi yang meliputi harmonis, bertanggung jawab, 

bercirikan sejahtera. 

2. Dari bidang keagamaan yang meliputi bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa dan perkawinan yang sah jika dikaitkan dengan hukum Islam bahwa 

perkawinan harus dilakukan berdasarkan agama yang dianut. Dari bidang 

kesehatan yang meliputi sehat dan memiliki jumlah anak yang ideal jika 

dikaitan dengan hukum Islam bahwa Islam menganjurkan pola hidup sehat, 

karena dengan sehat manusia dapat beraktivitas. Dari bidang ekonomi yang 

meliputi mandiri jika dikaitan dengan hukum Islam bahwa Islam 

menganjurkan untuk bekerja di mana untuk memenehi kebutuhan keluarganya 
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agar tidak bergantung dengan orang lain. Dari bidang pendidikan yang 

meliputi berwawasan ke depan dan maju jika dikaitan dengan hukum Islam 

bahwa Pendidikan dalam Islam bertujuan agar membentuk manusia yang 

berkualitas. Dengan pendidikan manusia akan memiliki ilmu pengetahuan, 

jika dalam keluarga memilik ilmu pengetahuan yang luas maka akan 

terciptanya keluarga yang sejahtera karena telah memiliki perencanaan baik di 

masa depan. Dari bidang psikologi yang meliputi harmonis, bertanggung 

jawab, bercirikan sejahtera jika dikaitkan dengan hukum Islam bahwa 

keluarga harmonis merupakan harapan ideal dari seluruh umat manusia karena 

keluarga harmonis mampu memberikan rasa aman, nyaman, tentram dan 

kedamaian pada masing-masing anggotanya. Sehingga dari kelima bidang 

Kegamaan, kesehatan, ekonomi, pendidikan dan psikologi tidak bertentangan 

dengan hukum islam 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberi saran sebagai berikut: 

1. Pemerintah Kabupaten Kulon Progo Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan 

Desa Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana agar 

memperhatikan masyarakat sekitar untuk selalu memberikan arahan 

tentang implementasi pembangunan keluarga agar terciptanya keluarga 

sejahtera di Kabupaten Kulon Progo. 
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